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ABSTRAK 

 

PERAN UNIT USAHA PESANTREN DALAM KEMANDIRIAN 

EKONOMI PESANTREN 

(Studi Kasus Baitunnur Tanggulangin Punggur 

 Lampung Tengah) 

 
Oleh: 

Diah Ayu Septianingsih 

 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam. Awalnya 

pesantren bersifat tradisional untuk mendalami ilmu-ilmu agama Islam sebagai 

pedoman hidup (Tafaqquh Fi Al-din) yang menekankan pentingnya moral dalam 

bermasyarakat, tetapi juga lembaga pencetak generasi sumber daya manusia yang 

unggul dan mampu menciptakan kemandirian. Senada dengan hal tersebut, 

Pesantren Baitunnur merupakan pesantren yang tidak hanya memberikan 

pendidikan di bidang keagamaan, tetapi juga memberikan ilmu pendidikan 

dibidang di bidang ekonomi dengan mengajarkan wirausaha. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui secara menyeluruh mengenai peran apa saja yang 

dilakukan unit usaha pesantren dalam mewujudkan kemandirian ekonomi 

Pesantren Baitunnur Tanggulangin Punggur Lampung Tengah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang 

dilakukan di Pesantren Baitunnur Tanggulangin Punggur Lampung Tengah. 

Sumber data dalam penelitian yaitu sumber data primer yakni dari yetua yayasan, 

pengelola unit usaha, santri dan alumni yang mengikuti kegiatan wirausaha dan  

sumber data sekundernya berupa buku, jurnal, dan dokumen yang relevan dengan 

penelitian. Sedangkan teknik pengumpuan data menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik penjamin keabsahan datanya menggunakan 

metode comfirmability. Teknik analisis datanya melalui reduksi data, penyajian 

data, serta verivikasi dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai Peran Unit 

Usaha Pesantren dalam Kemandirian Ekonomi Pesantren di Baitunnur 

Tanggulangin Punggur Lampung Tengah, dapat disimpulkan bahwa peran unit 

usaha dalam kemandirian ekonomi pesantren di Pesantren Baitunnur sudah 

berjalan dengan baik. Hal ini terlihat pesantren yang memberikan wadah kepada 

santri untuk mengembangkan skill nya untuk membangun bisnis atau usaha, 

memberikan peluang kerja melalui kegiatan unit usaha serta tetap terpenuhi dan 

berjalannya kegiatan pesantren walaupun tidak dibantu pihak donatur. 

 

Kata Kunci : Pesantren, Peran Unit Usaha, Kemandirian Ekonomi  
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MOTTO 

 

ُ عَهَلكَُمۡ وَرسَُولُُُۥ وَٱلهُۡؤۡنِنُونََۖ وسََتَُُدُّونَ إلََِٰ عَلٰمِِ ٱلۡغَيۡبِ  ْ فسََيَََى ٱللَّه وَقلُِ ٱعۡهَلُوا
هَدَٰةِ فَيُنتَّئُِكُم ةهَِا كُنتُمۡ تَعۡهَلُونَ    ١٠٥وَٱلشه

Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang- orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, 

lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan ( At-Taubah 

Ayat 105)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Al-qur‟an dan Terjemahannya, Ar Rahman, h. 203. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesantren merupakan institusi yang melekat dan menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dalam sistem sosial masyarakat muslim Indonesia.
1
 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di 

Indonesia. Awalnya Pesantren bersifat tradisional untuk mendalami ilmu-

ilmu agama Islam sebagai pedoman hidup (Tafaqquh Fi Al-din) yang 

menekankan pentingnya moral dalam bermasyarakat
2
. Kisah pesantren sama 

tuanya dengan cerita masuknya Islam ke Indonesia. Meski belum memiliki 

sistem yang permanen, pendidikan Islam dipercaya dimulai pada masa 

Maulana Malik Ibrahim di abad ke-14. Sang penghulu Walisongo yang 

diyakini merupakan peletak dasar-dasar pesantren pertama di Tanah Air. 

Lembaga itu berfungsi sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama Islam. 

Di tangan putranya, Raden Rahmat alias Sunan Ampel, konsepnya 

berkembang menjadi satu intuisi pendidikan Islam yang kita sebut sebagai 

pesantren. Kemandirian pesantren pun sudah teruji sejak dulu, pesantren 

mampu berdiri terpisah dari negara. Pesantren bisa membiayai diri sendiri tak 

                                                           
1Marlina, “Potensi Pesantren Dalam Pengembangan Ekonomi Syariah” Vol 12, no. 1 

(t.t.):  117. 
2 Imam Syafe‟i, “Pondok Pesantren Lembaga Pendidikan Pembentuk Karakter,” Al-

Tadzkiyah, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 8 (2017): 86. 
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jarang, banyak pesantren justru memungut biaya pendidikan yang amat kecil 

dari para santri.
3
 

Cendekiawan Muslim Azzumardi Azra bahkan sempat 

mengungkapkan bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan alternatif 

terbaik bagi masyarakat miskin desa di jawa pada masa sulit di tahun 50an-

60an.
4

 Ketika itu, para santri dibebani biaya amat murah. Kiai sebagai 

pemilik pesantren kerap menanggung hidup santri-santrinya dengan skema 

pemberdayaan. Kemandirian ekonomi pesantren coba ditularkan kepada 

lingkungan sekitar sejak zaman Walisongo hingga sekarang, pesantren telah 

bergumul dengan masyarakat luas. Pesantren tak bisa terlepas dari 

keberadaan masyarakat sebagai habitatnya. Terlebih, nilai dakwah yang 

menjadi salah satu prinsip penting pesantren mengharuskan lembaga ini 

melakukan interaksi sosial. Berawal dari Pesantren Darul Falah Bogor, Jawa 

Barat, mendidik santri untuk berwirausaha di bidang pertanian. Bukan 

sekedar mendidik santri menjadi mandiri, Darul Falah membangun interaksi 

antara santri dengan masyarakat melalui program magang. Santri-santri Darul 

Falah membangun hubungan mutualisme dengan lingkungan sekitarnya. 

harapan pengelola pesantren santri dapat belajar dari usaha mikro di bidang 

agriculture, sebaliknya, para pengusaha kecil mendapatkan tenaga gratis yang 

memiliki ide-ide segar dari pesantren. 

Peran agen of changecoba diperankan di pesantren. Berbagai 

penelitian merekam perjalanan hidup entitas pendidikan ini. Dari pesantren 

                                                           
3
Muhammad Murtadlo,dkk, Top 10 Ekosantri Pionir Kemandirian Pesantren (Jakarta 

Pusat: Litbangdiklat Press, 2017) : 11. 
4
Ibid 
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tradisional dengan prinsip-prinsip salafiyah hingga pesantren modern yang 

kini mengadopsi ilmu pengetahuan umum dan teknologi. Terlebih pada era 

masa modern sekarang demi mempertahankan kemandirian, pesantren juga 

harus berinovasi. Hingga saat ini, masih dapat dihitung dengan jari mengenai 

tipikalis pesantren yang telah maju dan mampu menyejajarkan serta 

menyeiringkan langkahnya perkembangan ekonomi. Atas dasar itulah, 

Pesantren di Indonesia harus kembali berperan, dan menjadi poin utama 

dalam peran penggerak ekonomi melalui kemandiriannya. Dikarenakan 

kemandirian pesantren dari segi ekonomi merupakan sebuah tuntutan di era 

saat ini, karena jika pesantren tersebut secara ekonomi telah mandiri maka 

dalam segala proses keberlangsungan pendidikan akan dapat dijalankan 

dengan lancar dan baik, tentunya terhindar dari kendala atau hambatan yang 

timbul sebab dari perekonomian yang rendah.
5
 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Maya Silvana 

bahwa pesantren yang memiliki unit usaha mampu mencapai kemandirian 

ekonomi pesantren.
6
Akan tetapi, belum semua pesantren mampu mencapai 

kemandirian ekonomi pesantren. Contohnya lembaga Pesantren yang masih 

berusaha berperan dalam hal mewujudkan kemandirian ekonomi pesantren 

adalah Pesantren Baitunnur  yang berada di Desa Tanggulangin, Punggur, 

Lampung Tengah, Lampung yang dipimpin oleh K.H Masruri.Pesantren 

tersebut memberdayakan santrinya untuk belajar berwirausaha sejak tahun 

                                                           
5Ahmad Safiudin R, Supriyanto, “Membentuk Kemandirian Ekonomi Pesantren (Telaah 

Terhadap Peran Kiai Dalam Pesantren Al-Amien Prenduan Madura),” jurnal hukum Bisnis Islam 

Vol 11 (2021):  285. 
6 Maya Silvana dan Deni Lubis, “Faktor Yang Memengaruhi Kemandirian Ekonomi 

Pesantren (Studi Pesantren Al-Ittifaq Bandung),” Al-muzara'ah 9, no. 2 (30 Desember 2021): 144. 
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1996 yang awalnya hanya memiliki toko kelontong kecil hingga saat ini 

sudah memiliki empat unit usaha. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

sekretaris dan pengurus keuangan pesantren menyatakan bahwa dengan 

jumlah santri yang sudah mencapai 500 orang, jumlah dari hasil iuran santri 

masih belum mencukupi semua kebutuhan sarana dan prasarana dikarenakan 

semua mempunyai pos-pos masing-masing yang sudah dibagi-bagi. 

Walaupun sudah ada untuk pos pembangunan infaq bangunan santri namun 

masih belum sepenuhnya dapat mencukupi dalam hal pembangunan dan 

sarana prasarana seperti penambahan asrama dan gedung madrasah.
7
 

Berdasarkan permasalahan diatas ketua yayasan Pesantren 

mengatakan bahwa : 

Dengan adanya unit usaha ini sangatlah perlu dikarenakan jika hanya 

mengandalkan iuran santri dan donatur, maka kita hanya berhenti 

sampai di sini saja tidak ada kemajuan. Maka sangatlah diperlukan 

kreatifitas santri dalam mengikuti program pengembangan ekonomi 

pesantren melalui unit usaha santri guna untuk menopang kemandirian 

ekonomi pesantren dan keahlian santri.
8
 

 

Pesantren Baitunnursaat ini mempunyai empat unit usaha yang 

dimiliki diantaranya yaitu konveksi santri, koperasi santri, depot galon Annur, 

dan santri the barbershop. Semua unit usaha tersebut dikelola oleh santri 

yang dinaungi oleh ustadz penanggung jawab di masing-masing unit usaha. 

Adapun dari keempat unit usaha tersebut yang telah mampu membuka 

pelatihan kursus adalah unit usaha konveksi yang dimana pelatihan tersebut 

dilakukan selama kurun waktu kurang lebih satu bulan perkelompok, masing-

masing kelompok 20 orang. Harapan kedepannya santri yang mengikuti 

                                                           
7
 M Soleh, Wawancara ketua yayasan pondok Pesantren Baitunnur Punggur, 29 Januari 

2023 di Kantor Pesantren Baitunnur 
8Ibid. 
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pelatihan dapat meneruskan kegiatan konveksi. Masing-masing unit usaha 

tersebut sudah menghasilkan keuntungan dan peningkatan usaha walaupun 

belum signifikan. Hal ini disebabkan terdapat beberapa permasalahan yakni 

sering terjadi pergantian pengelola usaha, belum ada pembinaan khusus 

terkait menejemen usaha kepada pengelola baru, serta kurangnya sumber 

daya santri yang mengetahui seputar menejemen usaha karena mayoritas 

santri yang mengikuti kegiatan wirausaha adalah santri salaf yaitu santri yang 

sudah tidak lanjut pendidikan formal sehingga dalam pengelolaan usaha 

masih belum bisa terlaksana secara maksimal.
9
 Berikut ini adalah data omset 

yang dihasilkan oleh keempat unit usaha Pesantren Baitunnur di tahun 

2022:
10

 

Tabel 1.1 

Omset Unit Usaha 

Bulan Omset Unit Usaha 

Koperasi  Depot galon Konveksi Barbershop 

Januari  15.200.000 945.000 _ _ 

Februari  19.300.000 835.000 _ _ 

Maret  12.450.000 790.000 _ _ 

April  20.150.000 995.000 _ _ 

Mei  19.750.000 1.015.000 _ _ 

Juni  10.700.000 885.000 540.000 630.000 

Juli  30.500.000 1.015.000 47.000.000 850.000 

Agustus  19.880.000 1.215.000 10.000.000 920.000 

September  12.630.000 1.145.000 1.700.000 900.000 

Oktober 24.000.000 1.125.000 2.500.000 950.000 

November  11.960.000 1.025.000 15.000.000 820.000 

Desember 9.450.000 705.000 400.000 520.000 

Total  205.970.000 11.695.000 77.140.000 5.590.000 

Sumber
11

 Dokumen Omset Unit Usaha Baitunnur 

 

                                                           
9Nurul Hikmah, Nuril anwar, Nikmatul Khoiriah, Niamul Hamid, Wawancara kepada 4 

pengelola unit usaha Pesantren Baitunnur, 29 Januari 2023 di Unit Usaha Pesantren. 
10“Dokumen Keuangan Unit Usaha Pondok Pesantren Bitunnur Tahun 2022,” 15 Februari 

2023 Pukul 11.00. 
11 Adhatus Sa‟adah, Dokumen Keuangan Omset Unit Usaha Baitunnur Tahun 2022, 26 

Februari 2023 Pukul 11.30 
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Dengan adanya hal ini peneliti melihat bahwa keempat unit usaha di 

Pesantren Baitunnur memiliki potensi dalam mewujudkan kemandirian 

ekonomi, hal ini sejalan dengan salah satu tujuan pendidikan, yakni 

membentuk kemandirian. Banyak dampak positif yang bisa dihasilkan baik 

untuk pesantren maupun  untuk masyarakat lingkungan pesantren dan juga 

untuk bekal bagi santri-santri di masa mendatang. Selain itu dengan adanya 

program kemandirian tersebut, pesantren akan lebih leluasa mengembangkan 

diri tanpa takut berhenti di tengah jalan hanya karena persoalan biaya 

operasional yang belum tercukupi. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Peran Unit Usaha 

Pesantren Dalam Kemandirian Ekonomi pesantren (Studi Kasus 

Baitunnur Tanggulangin Punggur Lampung Tengah). 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka pertanyaan 

penelitian ini yaitu peran apa saja yang dilakukan unit usaha pesantren dalam 

mewujudkan kemandirian ekonomi pesantren di Baitunnur Tanggulangin 

Punggur Lampung Tengah? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi secara 

menyeluruh mengenai peran unit usaha pesantren dalam mewujudkan 
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kemandirian ekonomi di Pesantren Baitunnur Tanggulangin Punggur 

Lampung Tengah. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau 

manfaat, yang mana manfaat dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, 

yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Memperluas pengetahuan ilmiah mengenai peran unit usaha 

dan kemandirian ekonomi pesantren baik untuk pembaca maupun 

santri serta bermanfaat untuk menjadi acuan sumber mengembangkan 

penelitian selanjutnya pada bidang yang serupa, secara lebih 

mendalam dan berkesinambungan. 

b. Manfaat Praktis 

Diharapkan dalam penelitian ini dapat menjadi acuan dan bahan 

evaluasi terhadap permasalahan yang terjadi pada masing-masing unit 

usaha dalam rangka mewujudkan kemandirian ekonomi pesantren. 

 

D. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu (prior riset) tentang persoalan yang dikaji dalam skripsi. Penelitian 

mengemukakan bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti 

sebelumnya. Tinjauan kritis terhadap kajian terdahulu perlu dilakukan untuk 

menentukan posisi penelitian yang akan dilakukan. 
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Dalam penelitian ini penulis menemukan beberapa jurnal dan skripsi 

yang terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. Hal ini dilakukan agar 

penulis mengetahui perbedaan dari masing-masing penelitian sehingga 

peneliti dapat menempatkan penelitian ini ada di posisi mana. Adapun 

penelitian-penelitian yang peneliti jadikan sebagai acuan, yakni : 

 Tabel 1.2   

Penelitian Relevan 

No Nama/Univ

/Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan 

1 Kholifatun 

Nisa, 

Ahmad 

Guspul/ 

Universitas 

Sains Al-

Qur‟an 

Jawa 

Tengah/ 

2021 
12

 

Peran Unit usaha 

Pesantren Dalam 

Membentuk 

Karakter 

Entrepreneurship 

Santri (Studi pada 

Pesantren Nurul 

Hidayah, 

Kebumen) 

1. Membahas 

peran unit 

usaha 

pesantren 

2. Metode 

penelitian 

kualitatif 

 

1. Penelitian 

sebekumnya 

fokus pada 

pembentukan 

karakter santri, 

sedangkan 

penelitian ini 

selain fokus 

pada 

pembentukan 

karakter santri, 

juga melihat 

peran unit usaha 

pesantren. 

2 Ahmad 

Saifudin R, 

Supriyanto/

UIN Sunan 

Ampel 

Surabaya/ 

2021
13

 

Membentuk 

Kemandirian 

Ekonomi 

Pesantren (Telaah 

Terhadap Peran 

Kiai Dalam 

Pesantren Al-

Amien Prenduan 

Madura) 

1. Membahas 

tentang 

kemandirian 

ekonomi 

pesantren  

2. Salah satu 

upaya 

mewujudkan 

kemandirian 

pesantren 

yaitu dengan 

memaksimalk

Penelitian 

sebelumnya 

fokus pada 

peran kiai 

dalam 

mengelola unit 

usaha untuk 

kemajuan 

ekonomi 

pesantren , 

sedangkan 

dalam penelitian 

                                                           
12  Kholifatun Nisa, Ahma Guspul, “Peran Unit Usaha Pesantren Dalam Membentuk 

Karakter Entrepreneurship Santri (Studi Pada Pondok Pesantren Nurul Hidayah Kebumen)”,  

2021 vol 2 : 301  
13

 Achmad Safiudin R, Supriyanto, “Membentuk Kemandirian Ekonomi Pesantren (Telaah 

Terhadap Peran Kiai Dalam Pesantren  Al-Amien Prenduan, Madura)” 2021 vol 11:283 
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No Nama/Univ

/Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan 

an potensi unit 

usaha 

pesantren 

3. Metode 

penelitian 

kualitatif 

ini pengelolaan 

unit usaha 

bukan lagi kiai 

akan tetapi 

sudah dikelola 

oleh unit usaha 

itu sendiri. 

3 Siti 

Nurjanah, 

M. Kholis 

amrullah/ 

Iain 

Metro/2021
14

 

Inovasi Pesantren 

dalam 

Membentuk 

Kemandirian 

Lembaga dan 

Santri 

1. Fokus pada 

pembentukan 

kemandirian 

ekonomi 

pesantren dan 

santri 

2. Menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

1. Dalam 

membentuk 

kemandirian 

ekonomi 

ditujukan untuk 

kemandirian 

pendidikan dan 

ekonomi 

sedangkan 

dalam penelitian 

ini untuk 

kemandirian 

ekonomi 

pesantren. 

2. Titik fokus 

penelitian objek 

kemandirian 

yakni lembaga 

dan santri 

sedangkan 

dalam penelitian 

ini fokus pada  

kemandirian 

lembaga, santri, 

dan unit usaha 

pesantren. 

4. Chanifatus 

Solikhah/IA

IN 

Purwokerto/

2021
15

 

Pengembangan 

Ekonomi Dalam 

Upaya 

Kemandirian 

Pesantren 

1. Membahas 

tentang 

kemandirian 

ekonomi 

pesantren 

2. Upaya dalam 

1. Pada penelitian 

sebelumnya, 

unit usaha 

dinauingi oleh 

pengasuh 

Pesantren 

                                                           
14 Siti Nurjanah, M. Kholis Amrullah, “Inovasi Pesantren Dalam Membentuk Kemandirian 

Lembaga dan Santri”2021 Vol  9: 138 
15

 Chanifatus Silikhah, “pengembangan Ekonomi dalam Upaya Kemandirian Pondok 

Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren Nurul Huda Langgongsari Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas), 2021 : 3 
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No Nama/Univ

/Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan 

mewujudkan 

kemandirian 

ekonomi 

pesantren 

dengan 

memaksimal

kan potensi 

unit usaha 

pesantren 

3. Metode 

penelitian 

kualitatif 

sedangkan 

dalam penelitian 

ini unit usaha 

dinaungi oleh 

yayasan 

Pesantren. 

2. Dalam 

pengelolaan unit 

usaha yang 

berperan 

memimpin 

adalah pengasuh 

Pesantren 

sedangkan 

dalam penelitian 

ini adalah unit 

usaha itu 

sendiri. 

 

Berdasarkan dari keempat penelitian relevan yang peneliti pilih, maka 

penelitian ini berupaya melengkapi penelitian-penelitian relevan tersebut 

yang dimana dalam penelitian terdahulu membahas kemandirian pesantren 

dimana unit usaha masih bergantung sepenuhnya pada pengasuh/kiai, 

sedangkan dalam penelitian ini unit usaha diberikan wewenang sepenuhnya 

untuk mengelola unit usaha. 

  



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pesantren Entrepreneurship 

Entrepreneurship  pada mulanya sering diterjemahkan dengan kata 

kewiraswastaan, akhir-akhir ini diterjemahkan dengan kata kewirausahaan. 

Entrepreneur berasal dari bahasa Prancis yaitu entreprende yang artinya 

memulai atau melaksanakan. Di Indonesia wiraswasta ditujukan pada orang-

orang yang dapat berdiri sendiri. Di Indonesia kata wiraswasta diartikan 

sebagai orang yang tidak bekerja pada sektor pemerintah, yaitu para 

pedagang, pengusaha, dan orang-orang yang bekerja di perusahaan swasta. 

Sedangkan wirausahawan adalah orang-orang yang mempunyai usaha sendiri 

dan berani membuka kegiatan produktif yang mandiri.
1
 

Pesantren Entrepreneur memiliki makna pesantren yang mempunyai 

usaha sendiri, berani membuka kegiatan produktif yang mandiri. Dapat 

diartikan juga sebagai pesantren yang berani mengambil risiko untuk 

menjalankan usaha sendiri dengan memanfaatkan peluang-peluang untuk 

menciptakan usaha baru atau dengan pendekatan yang inovatif sehingga 

usaha yang dikelola berkembang menjadi besar dan mandiri dalam 

menghadapi tantangan-tantangan dan persaingan. Dalam kegiatan pesantren 

                                                           
1  Siti Robiah Adawiyah, Pendidikan Kewirausahaan di Pesantren Sirojuk Huda, no 2 

(2018): 83 
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Entrepreneur diperlukan peran tinggi unit usaha pesantren dalam pengelolaan 

usaha guna untuk mewujudkan kemandirian ekonomi pesantren
2
 

Berikut merupakan fungsi-fungsi unit usaha dalam suatu 

organisasi/korporasi:
3
 

a. Fungsi Produksi yakni fungsi perusahaan untuk memproduksi produk 

atau layanan jasa yang diperlukan konsumen/masyarakat. 

b. Fungsi distribusi yakni fungsi untuk menyalurkan produk atau jasa 

layanan ke lokasi atau daerah yang terjangkau atau dapatbmenjangkau 

konsumen/masyarakat 

c. Fungsi pemasaran adalah fungsi menyimpan dan memasarkan produk 

d. Fungsi keuangan yakni berfungsi sebagai sumber modal kerja 

organisasi/perusahaan, mengalokasikan dan mengelola dana dan aset 

guna mencapai tujuan organisasi/perusahaan 

e. Fungsi sumber daya manusia  

 

B. Pengertian Peran Unit Usaha Pesantren 

1. Pengertian Peran 

Pengertian peran dalam Kamus Bahasa Indonesia memiliki arti 

tokoh atau suatu kepribadian manusia yang dimainkan oleh seorang 

pelaku, perangkat atau kelebihan seseorang atau sesuatu dapat 

mewujudkan harapannya.
4
Peran menurut terminologi adalah seperangkat 

tingkah yangdiharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. 

                                                           
2Ibid. 
3 Louis E. Boone, Penantar Bisnis Kontemporer, (jakarta : Salemba Empat, 2019), 209 
4Ernawati Waridah S.S, Kamus Bahasa Indonesia (Bmedia, 2017), 209. 
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Dalam bahasa inggris peran disebut “role” yang definisinya adalah 

“person’s task or duty in undertaking”. Artinya “tugas atau kewajiban 

seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan”.
5
 

Peran juga bisa dijadikan sebagai suatu pemetakan pikiran atau 

mind mapping yang dikembangkan agar bisa memaksimalkan potensi 

pikiran manusia dengan menggunakan otak kanan dan otak kirinya secara 

simultan. Dengan mind mapping bisa mengaktifkan seluruh otak, 

membereskan akal dari kekusutan mental, memungkinkan kita fokus pada 

pokok bahasan, membantu menunjukkan hubungan antara bagian-bagian 

informasi yang saling terpisah, memberikan gambaran secara jelas pada 

keseluruhan dan perincian, dapat mengelompokkan konsep.
6
 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa peran 

merupakan suatu perilaku atau tindakan yang timbul karena adanya tugas 

dan tanggung jawab. Kedudukan dan peran tersebut diharapkan dapat 

memberikan pengaruh baik, pada sekelompok orang atau lingkungan 

sekitar. Atau juga dapat diartikan sebagai serangkaian tindakan dan 

usahayang terkonsep guna untuk memberikan pengaruh pada orang lain 

atau suatu lembaga. Ketika istilah peran dikaitkan dengan lingkungan 

pekerjaan, seseorang akan diberi posisi atau jabatan yang menjadikannya 

memiliki tugas dan tanggung jawab untuk menjalankan peran. Karena 

                                                           
5Syamsir Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya, & Perubahan 

Organisasi) (Bandung: Alfabeta, t.t.), 86. 
6 Tony Suhartatik, Implementasi Peran Supak Gorong Dalam Meningkatkan Kualitas 

Sumber Daya Manusia (Ahlimedia Book, 2020), 11. 
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peran sering digunakan untuk menunjuk pada aspek tugas dan fungsi atas 

posisi atau kedudukan yang dimiliki. 

2. Pengertian Unit Usaha Pesantren 

Unit usaha  diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilaksanakan 

dengan tujuan untuk memperoleh hasil berupa keuntungan, upah, atau laba 

usaha. Usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau 

badan untuk mencapai suatu maksud pekerjaan (perbuatan, prakarsa, 

ikhtiar, daya upaya) untuk mencapai sesuatu.
7
Berangkat dari pengertian 

peran dan unit usaha di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan 

bahwasannya peran unit usaha pesantren adalah suatu pemetakan pikiran 

(mind mapping) atau konsep yang dibuat untuk mewujudkan aspek tugas 

dan fungsi unit usaha guna keberlangsungan kemajuan kegiatan usaha 

pesantren. 

Di era globalisasi ini, kita tidak hanya menghadapi tantangan untuk  

menciptakan sumberdaya manusia berkualitas tinggi yang dapat bekerja 

kapan saja, tetapi kita juga dituntut untuk menciptakan sumberdaya 

manusia yang dapat menciptakan lapangan kerja baru. Enterpreneurship 

(kewirausahaan) dihasilkan ketika seseorang berani mengembangkan 

usaha dan ide baru. Proses kewirausahaan mencakup semua fungsi, 

kegiatan dan tindakan yang berkaitan dengan memperoleh peluang dan 

mendirikan organisasi bisnis. Seiring dengan berkembangnya zaman, 

pesantren mengalami kemajuan, saat ini pesantren tidak hanya terfokus 

                                                           
7Yurmaini, Umy Fitriani Nasution, “Kontribusi Unit Usaha Dayah Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Guru Dayah Perbatasan Darul Amin Aceh,” 2021 vol 3 (t.t.): 21. 
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pada lembaga pendidikan saja, melainkan juga membangun usaha yang 

dapat membantu perekonomian pesantren. Diantaranya pesantren Ar- 

Risalah Sleman, Yogyakarta yang menyulap kampung santri menjadi desa 

wisata yang mengedepankan sejarah budaya dan religi, namun juga 

kegiatan ekonomi bahkan pengunjung rata-rata dari luar daerah dan 

perhari tidak kurang dari dua bus pengunjung.
8
 Selain itu ada pesantren 

Al-Amin yang mempunyai usaha bordir yang hasilnya sudah mampu 

menopang kebutuhan pesantren baik dari pendirian gedung pendidikan dan 

asrama santri.
9
 Bahkan ada pesantren yang bergelut di dunia penambangan 

yakni Pesantren Al- ishlah yang sudah memiliki 150 pabrik atau home 

industri pembuatan batu alam yang tersebar di desa sekitar pesantren
10

 dan 

masih banyak lagi. 

Dengan melakukan berbagai perencanaan akan menciptakan 

pembangunan peran, seperti melakukan perencanaan dalam kegiatan 

berwirausaha. Dalam suatu usaha akan menciptakan suatu organisasi yang 

mengelola dan menentukan risiko bisnis. Dalam suatu usaha risiko ini 

ditanggung  oleh yang menjalankan bisnis. Dalam kewirausahaan 

diperlukan adanya komitmen dalam bekerja karena semua usaha tidak 

lepas dari tanggung jawab, dalam bekerja agar tercipta tanggung jawab 

memiliki beberapa indikator antara lain harus memiliki sikap disiplin, 

konsisten, komitmen, dan kejujuran. Dalam kewirausahaan merupakan 

                                                           
8 Muhammad Murtadlo,dkk, Top 10 Ekosantri Pionir Kemandirian Pesantren (Jakarta 

Pusat: Litbangdiklat Press, 2017) : 10. 
9Muhammad Murtadlo,dkk : 38. 
10Muhammad Murtadlo,dkk : 101. 
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salah satu wadah pengembangan potensi baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas.
11

 

Mempunyai lembaga produksi dan konsumsi adalah salah satu 

peran pesantren dalam mengembangkan ekonomi. Dalam hal ini, 

pesantren diharapkan menjadi ladang produksi dengan meningkatkan 

pengharapan pada lahan yang luas, mempunyai tenaga kerja dan juga 

teknologi yang memadai untuk memproduksi barang yang diperlukan, 

oleh karena itu ditemukan bahwasanya pesantren merupakan agen 

produsen yang menjadi pemroduksi atau memberikan suatu barang atau 

jasa dengan tujuan dijual kepada konsumen.
12

Pesantren mendirikan unit 

usaha tak lain dan tak bukan untuk memiliki tujuan tersendiri, tujuan yang 

mendasar biasanya untuk melatih santri agar mandiri dan mensejahterakan 

santri serta pengelola unit usaha itu sendiri. Jika warga pesantren hidup 

sejahtera, maka pesantren bisa dikatakan maju. Untuk mensejahterakan 

pengelola usaha, biasanya pesantren menyediakan tempat tinggal, 

tunjangan, dan beberapa insentif lainnya. Hal ini dilakukan sebagai bentuk 

terima kasih kepada pengelola usaha karena sudah berpartisipasi dalam 

pengelolaan unit usaha pesantren. Berkembangnya suatu usaha merupakan 

indikator penting bagi perkembangan usaha pesantren. Maka dari itu, 

nilai-nilai penting dalam suatu usaha diterapkan didalamnya demi menjaga 

kestabilan usaha pesantren.  

                                                           
11Kholifatun Nisa dan Ahmad Guspul, “Peran Unit Usaha Pesantren Dalm Membentuk 

Karakter Entrepreneurship Santri,” Journal of Economic, Business and Engineering (JEBE) 2, no. 

2 (5 April 2021):  302.. 
12Muh Hamzah dkk., “Penguatan Ekonomi Pesantren Melalui DIigitalisasi Unit  Usaha 

Pesantren,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8, no. 1 (31 Maret 2022):  8. 
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Adapun peran unit usaha pesantren sebagai berikut :
13

 

a. Unit usaha berperan sebagai tiang penyangga ekonomi pesantren 

b. Unit usaha berperan sebagai lembaga yang mendidik para santri dalam 

berwirausaha 

c. Unit usaha berperan sebagai pencipta peluang kerja baru bagi 

masyarakat di dalam maupun di luar pesantren. 

Dalam mewujudkan peran unit usaha pesantren diperlukan 

adapanya manajemen pengelolaan unit usaha dengan baik, sehingga akan 

menjadi landasan yang kokoh bagi tegaknya ekonomi pesantren. Adapun 

manajemen pengelolaan unit usaha dapat dijalankan menggunakan 

pendekatan fungsi manajemen antara lain:
14

 

a. Perencanaan (planning) 

Kegiatan merumuskan rencana atau perencanaan merupakan 

prosedur yang menentukan dengan jelas terkait apa yang perlu 

dikerjakan pada masa mendatang yang ditujukan untuk meraih sasaran 

yang telah ditentukan. Dalam membuat perencanaan dibutuhkan 

adanya pemilihan pemikiran dengan kreativitas dan dengan 

memanfaatkan secara imajinatifitas setiap variabe yang ada. 

Perencanaan dapat menjadi sesuatu alat bagi pelaksanaan administrasi 

untuk memperkirakan secara tepat kemungkinan maupun akibat yang 

akan terjadi. Selain itu juga dengan adanya perencanaan akan 

                                                           
13

Rofiq A. dkk, Pemberdayaan Pesantren Menuju kemandirian Dan Profesionalisme Santri 

dengan Metode Daurah Kebudayaan (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, t.t.), hal 21. 
14 
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mengurangi ancaman risiko yang akan terjadi baik dari segi risiko 

usaha maupun sumber daya manusia.  

b. Pengorganisaian (organizing) 

Organisasi dimaknai sebagai sebuah sistem kerja sama dari 

sebuah kelompok individu yang berusaha meraih tujuan secara 

bersama. Langkah pertama dalam sebuah pengorganisasian dilakukan 

melalui tindakan merencanakan dengan menentukan terlebih dahulu 

aspek-aspek atau kegunaan dalam suatu lingkup aktivitas yang akan 

dilaksanakan dalam kerjasama kelompok. Pembagian bidang kerja 

dilandasi suatu kesatuan yang kompak melalui keterkaitan kerja yang 

tepat agar saling melengkapi antara yang satu bagian dengan yang lain 

guna meraih tujuan. Pengorganisasian meliputi kesatuan unit kerja 

atau fungsi yang mempunyai kewenangan dan pertanggungjawaban 

dengan sifat yang struktural atau berjenjang. Dari beberapa satuan unit 

kerja ini harus didasarkan pada hubungan kerja yang formal dalam 

melakukan hubungan kerja antara satu dengan yang lain, yang dibatasi 

pada kewenangan dan tanggungjawab masing-masing. 

c. Penggerakan (actuating) 

Actuating atau pemberian arahan adalah suatu kegiatan 

mengarahkan, menjaga, dan membuat suatu organisasi lebih maju 

pada setiap person, yang dilakukan secara hirarki dan secara 

fungsional, dengan tujuan tiap kegiatan yang dilakukan tidak keluar 

dari tujuan. 
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d. Evaluasi / Penilaian 

Penilaian pada makna manajemen merupakan suatu prosedur 

memastikan agar berbagai kegiatan yang dijalankan sesuai atau tidak 

sesuai dengan rencana awal. Penilaian dalam manajemen islam 

memiliki dua batasan, yang pertama evaluasi sebagai prosedur atau 

aktivitas untuk meraih kemajuan berdasarkan tujuanyang ditetapkan, 

yang kedua penilaian menyangkut segala cara yang dilakukan untuk 

mendapatkan penjelasan informasi berupa umpan balik dari aktivitas 

yang telah dilakukan. Evaluasi yang dilakukan bertujuan untuk 

melihat pencapaian suatu organisasi sedangkan penilaian nantinya 

akan digunakan sebagai dasar pengendalian, peninjauan pada hasil 

yang efektif guna untuk perencanaan selanjutnya. 

 

C. Kemandirian Ekonomi Pesantren 

Kemandirian ekonomi adalah kemampuan seseorang dalam bertindak 

dan mengatur ekonominya sendiri serta tidak bergantungnya pemenuhan 

kebutuhan ekonomi dari orang lain.
15

Kemandirian ekonomi juga dapat 

diartikan sebagai keadaan ketika masyarakat/ kelompok/ organisasi/ negara 

dapat bereproduksi dan mampu memenuhi kebutuhan pribadi dalam batas 

mensejahterakan (diri), dan tidak bergantung pada orang lain dalam 

menjalankan persoalan ekonomi. Meskipun sebagian dari kebutuan-kebutuhan 

                                                           
15 Muhammad Masrur, Agus Arwani, “Pengembangan Kemandirian Ekonomi Pondok 

Pesantren,” 2022, t.t., 3. 
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ekonominya ada yang impor atau membeli dari pihak luar dengan tujuan 

untuk meminimalkan biaya operasional.
16

 

Kemandirian ekonomi pesantren adalah kemampuan pesantren dalam 

menjalankan operasionalnya tanpa bergantung pihak eksternal. Salah satu 

indikator sebuah pesantren memiliki kemandirian adalah unit usaha yang 

dimiliki pesantren tersebut memiliki kontribusi signifikan terhadap 

operasional pendidikan sehingga pesantren tidak terlalu tergantung pada iuran 

santri atau donasi dari pihak eksternal pesantren.
17

 Sedangkan pemberdayaan 

ekonomi pesantren adalah serangkaian upaya ekonomi, menejerial, 

kelembagaan, dalam motivasi kewirausahaan dalam rangka menunjang 

kemandirian pesantren dalam bidang ekonomi, yang muaranya akan 

menunjang tujuan pesantren yang lain sebagai fasilitator pendidikan, 

keagamaan, dan sosial.Pengembangan kemandirian ekonomi di pesantren 

merupakan sesuatu yang harus menjadi prioritas utama dalam 

mengembangkan pesantren ke depan. Pesantren harusjeli membaca sumber-

sumber potensi ekonomi yang dimiliki pesantren  dan sekitar pesantren. 

Adapun untuk meningkatkan kemandirian ekonomi pesantren diperlukan 

adanya beberapa hal yaitu : 

1. Memberikan materi kurikulum dan praktek kewirausahaan bagi para santri 

yang diharapkan nantinya dapat menjadi bekal para santrinya nanti setelah 

lulus 

                                                           
16 Abdul Basit, Tika Widiastuti, “Model Pemberdayaan dan Kemandirian Ekonomi dI 

Pondok  Pesantren,” 2019 Vol 6 No 4 (4 April 2019):  806. 
17Mohammad Iqbal Irfany, “Kemandirian Ekonomi Pesantren Berbasis Pertanian,” Policy 

Brief Pertanian, Kelautan dan Biosains Tropika 4, no. 3 (2 Agustus 2022):  2,  
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2. Menjadikan pesantren menjadi pusat gerakan dan keunggulan umat 

terutama dalam pendidikan dan dakwah, karenanya pesantren haruslah 

kuat  dan mandiri secara kelembagaan maupun ekonomi 

3. Memaksimalkan potensi ekonomi santri, potensi ekonomi sekitar, dan 

potensi zakat dan wakaf umat.
18

 

Menurut Slamet sebuah intuisi lembaga yang memiliki kemandirian 

ekonomi memiliki parameter atau ukuran tertentu diantaranya:
19

 

a. Mempunyai sumber pembiayaan sendiri. 

b. Memiliki kemampuan dalam membiayai operasional secara terus 

menerus. 

c. Mempunyai investasi usaha. 

d. Mempunyai kemampuan untuk mendayagunakan sumber pembiayaan 

sendiri. 

e. Mempunyai kemampuan dalam mengelola pembiayaan yang baik. 

f. Dan memiliki ketahanan dalam menghadapi perubahan zaman. 

Secara umum, sumber keuangan pesantren berasal dari iuran 

pendidikan siswa, bantuan pemerintah, unit usaha pesantren, zakat, wakaf, 

infak dan lain-lain. Namun pandangan tersebut dapat disanggah apabila 

pesantren mampu mencapai kemandirian pada sektor ekonomi itu sendiri.  

Ukuran kemandirian suatu pesantren dapat dinilai dengan seberapa besar dan 

kecilnya pemasukan dari sumber-sumber unit usaha yang dikelola oleh 

Pesantren, dan juga pemasukan dari sumber luar seperti bantuan dari 

                                                           
18

Muhammad Murtadlo,dkk, Top 10 Ekosantri Pionir Kemandirian Pesantren,  119-120. 
19Salim Al Idrus, Manajemen Kewirausahaan Membangun Kemandirian Pondok Pesantren 

(Malang: Media Nusa Creative,2019), 38. 
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pemerintah maupun swasta (masyarakat) namun pemasukan sumber luar ini 

tidak dapat dijadikan kecenderungan sebagai sumber utama.Langkah terbaik 

untuk mencapai kemandirian ekonomi pesantren adalah dengan mendirikan 

unit usaha pesantren. Jenis-jenis usaha yang dapat dikembangkan pesantren 

umumnya diklasifikasikan ke dalam empat kelompok besar, yaitu : agribisnis 

(peranian, perikanan, perkebunan), jasa (percetakan, Lembaga Amil Zakat, 

Baitul Maal wa Tanwil, koperasi), perdagangan (ritel, pertokoan, agen 

penjualan), dan industri (penjernihan air, mebel).Kemandirian ekonomi 

pesantren dapat diraih dengan beberapa upaya yang dibangun yakni:
20

 

1. Kesadaran 

Kesadaran menjadi faktor yang sangat penting karena banyak yang 

tidak menyadari potensi serta kekayaan yang ada dilingkungan. Jika 

potensi tersebut dapat dikelola dengan baik akan menjadi sumber 

pendapatan Pesantren, maka secara otomatis pula roda ekonomi akan 

berputar dan distribusi ekonomi akan bergilir. Kesadaran disini bertujuan 

untuk menanamkan kesadaran pentingnya memahami kekayaan alam 

yang dimiliki 

2. Etos Kerja 

Kemandirian tidak dapat diwujudkan tanpa adanya kerja keras yang 

diusahakan untuk memenuhi kebutuhannya. Kerja keras diwujudkan 

dalam melakukan pembenahan kebutuhan dirinya yang didorong oleh 

rasa semangat tinggi serta oleh kreatifitas yang tinggi. 

                                                           
20Rofiq A. dkk, Pemberdayaan Pesantren Menuju kemandirian Dan Profesionalisme Santri 

dengan Metode Daurah Kebudayaan, (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2005),  36-37. 
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3. Modal Usaha (Jaringan Kerja) 

Kemandirian tak hanya didukung oleh dua faktor diatas, namun 

juga harus juga dibantu dalam pengembangan dan penguatan relasi yang 

bertujuan untuk distribusi ekonomi baik dalam bentuk modal maupun 

nonmaterial guna untuk dapat dikembangkan dengan baik. 

D. Peran Unit Usaha Pesantren dalam Kemandirian Ekonomi 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan sebelumnya peran unit usaha 

pesantren dan kemandirian ekonomi pesantren penulis membuat beberapa 

poin utama dalam pembahasan peran unit usaha pesantren dalam kemandirian 

ekonomi pesantren sebagai berikut :
21

 

a. Unit usaha berperan sebagai tiang penyangga ekonomi pesantren. 

Dalam suatu pesantren unit usaha memiliki peran sebagai tiang 

penyangga ekonomi dalam suatu pesantren guna untuk dapat menopang 

kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan baik dari operasional pesantren 

maupun kebutuhan yang lain. 

b. Unit usaha berperan sebagai lembaga yang mendidik para santri dalam 

berwirausaha. 

Selain sebagai tiang penyangga ekonomi pesantren, unit usaha 

memiliki peran sebagai lembaga yang mendidik santri dalam 

berwirausaha dengan cara memberikan pelatihan-pelatihan maupun 

workshop kewirausahaan dengan tujuan untuk memberikan bekal 

keterampilan kepada santri untuk dapat diterapkannya di kemudian hari. 

                                                           
21

Rofiq A. dkk, Pemberdayaan Pesantren Menuju kemandirian Dan Profesionalisme Santri 

dengan Metode Daurah Kebudayaan (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, t.t.), hal 21. 
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c. Unit usaha berperan sebagai pencipta peluang kerja baru bagi masyarakat 

di dalam maupun di luar pesantren. 

Dengan semakin bertumbuhnya unit usaha dalam suatu pesantren 

maka pesantren juga memiliki peran dalam menciptakan peluang kerja 

bagi masyarakat di dalam maupun di luar pesantren. 

Parameter kemandirian ekonomi dalam suatu pesantren adalah ketika 

pesantren tesebut telah mampu mengatur operasional dan kegiatan pesantren 

melalui kegiatan ekonomi tanpa bergantung pada pihak lain. Dengan kuatnya 

ekonomi pesantren akan mejadikan kemandirian ekonomi pesantren tercipta. 

Pesantren dibangun atas dasar ekonomi yang kuat bukan pesantren mendasari 

pengembangan ekonomi. Ekonomi membawa nilai manfaat untuk aktivitas 

pendidikan islam. Sebaliknya aktivitas pendidikan Islam memberi manfaat 

bagi perusahaan yang telah diwarnai oleh kultur dan tradisi keislaman dan 

kepesantrenan.
22

 Dari sini pesantren menyimpulkan pentingnya peran unit 

usaha pesantren guna untuk terciptanya kemandirian ekonomi pesantren dan 

kemandirian ekonomi pesantren akan berimbas baik guna untuk kemajuan 

dan keberlangsungan lembaga pesantren tanpa harus bergantung dengan 

pihak lain. Pesantren pun bisa berperan sebagai pemberi bukan hanya 

penerima.  

  

                                                           
22Muhammad Murtadlo,dkk, Top 10 Ekosantri Pionir Kemandirian Pesantren,  38. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research) yang merupakan salah satu metode yang menentukan cara 

khusus dan realistis tentang sesuatu yang terjadi dalam masyarakat.
1
 

Dalam penelitian ini mengambil data langsung di lapangan yakni di 

Pesantren Baitunnur Tanggulangin Punggur Lampung tengah.  

Adapun alasan pemilihan lokasi di Pesantren Baitunnur karena 

pesantren tersebut memiliki jumlah santri dan unit usaha terbanyak 

diantara pesantren lainnya di wilayah Lampung Tengah khususnya 

Kecamatan Punggur. Seperti terlihat pada tabel berikut :  

Tabel 3.1  

Data Pesantren Kecamatan Punggur 

No Pesantren Unit Usaha Jumlah 

Santri 

1. Baitul Mustaqim Konveksi, koperasi santri, dan  

laundry. 

439 orang 

2.  Sunan Ampel Kantin santri dan mini mart. 100 orang 

3.  Tahkimus Sunah Mini mart,tour & travel, dan 

depot galon. 

489 orang 

4. Al-Furqon Koperasi santri. 320 orang 

5. Baitunnur Koperasi santri, depot galon, 

konveksi, dan santri the 

barbershop. 

500 orang 

Sumber
2
 Hasil Observasi  Peneliti ke Masing-Masing Pesantren 

                                                           
1TotoSyatoniNasehudindanNanangGhonzali,MetodePenelitianKualitatif,(Bandung:CV. 

Pustaka Setia, 2012), 55 
2 Muhammad Sidik, Ferdi Agustian, Bayu Kurnia Yudha, Muhammad Irul, Al-Khisom, 

Wawancara dengan Sekertaris Masing-Masing Pesantren, 26 Februari 2023 Pukul 09.30 
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Berdasarkan tabel tersebut peneliti melihat bahwa Pesantren 

Baitunnur memiliki potensi dalam mencapai kemandirian ekonomi 

sehingga peneliti tertarik untuk menggali informasi lebih dalam terkait 

hal tersebut. 

2. Sifat Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal lain yang 

hasilnya dipaparan dalam bentuk laporan penelitian. Penelitian deskriptif 

adalah jenis penelitian yang memberikan sebuah gambaran atau uraian 

atas suatu keadaan sebagaimana yang diteliti dan dipelajari sehingga 

hanya merupakan suatu fakta.
3
 Tujuan penelitian deskriptif ini adalah 

untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai peran yang telah dilakukan oleh empatunit 

usaha pesantren yakni usaha konveksi santri, koperasi Baitunnur, depot 

galon Annur, dan santri the barbershopdi Pesantren Baitunnur Punggur 

dalam mewujudkan kemandirian ekonomi pesantren. 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana asal data 

penelitian itu diperoleh. Sumber data dapat berua benda, gerak, manusia, 

                                                           
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 4 ed. (CV Alfabeta, 2008), 

213. 
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tempat.  Maka dalam penelitian ini sumber datanya diperoleh dari dua sumber 

yaitu : 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan.
4
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini berjumlah 

sembilan yaituketua yayasanpesantren yaitu Bapak M. Sholeh, Ustadzah 

Nurul Hikmah sebagai pengelola konveksi, Ustadz Nuril Anwar sebagai 

pengelola depot galon Annur, Ustadz Ni‟amul Hamid sebagai pengelola 

santri the barbershop, Dewi Purnama Sari sebagai santri, dan Ibu Mudiah 

sebagai alumni yang mengikuti kegiatan kewirausahaan Pesantren 

Baitunnur. Adapun dalam pemilihan sumber data primer menggunakan 

non probability sampling dengan teknik purposive, yang dimana dalam 

pemilihan sampel data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tersebut meliputi: 

a. Mengetahui kondisi pesantren secara keseluruhan.  

b. Sebagai pihak pengelola dari masing-masing unit usaha. 

c. Alumni yang memiliki usaha. 

d. Santri yang sudah mengikuti kegiatan wirausaha 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber penunjang yang 

dikaitkan dengan masalah. Sedangkan sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah buku-buku dan jurnal yang relevan dengan penelitian 

                                                           
4Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian (suatu pendekatan praktik) (Jakarta: Rinika 

Cipta, 2010),  178. 
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dan dilengkapi dengan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan sejarah 

berdirinya pesantren, jumlah pendataan santri, data kegiatan wirausaha 

santri, dan juga data keuangan wirausaha santri.
5

Adapun buku yang 

peneliti gunakan yaitu : Rofik A, dkk, “Pemberdayaan Pesantren menuju 

Kemandirian dan Profesionalisme Santri dengan Metode daurah 

Kebudayaan”, Habibi Zaman RA, “Membangun Ekonomi Pesantren 

(Analisis Modal Sosial Pesantren Wali Songo Ngabar)”, Muhammad 

Murtadlo dkk, “Top 10 Ekosantri Pionir Kemandirian Pesantren”. Adapun 

jurnal yang peneliti gunakan adalah Maya Silvana dan Deni Lubis, “Faktor 

yang Memengaruhi kemandirian Ekonomi Pesantren (Studi Pesantren Al-

Ittifaq Bandung)”, Ahmad Safiudin R, Supriyanto, “Membentuk 

kemandirian Ekonomi Pesantren (Telaah Terhadap Peran Kiai dalam 

Pesantren Al-Amien Prenduan Madura)" 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
6
Kegiatan 

pengumpulan data pada prinsipnya merupakan kegiatan penggunaan metode 

dan instrumen yang telah ditentukan dan telah diuji validitas dan 

reabilitasnya. Proses pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah 

guna untuk mengungkapkan atau menjaring berbagai fenomena, informasi 

                                                           
5Sugiyono, 225. 
6Sugiyono, 224. 
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atau kondisi subjek penelitian sesuai dengan fokus penelitian.
7
 Dalam istilah 

sederhananya, pengumpulan data dapat diartikan sebagai kegiatan peneliti 

dalam upaya mengumpulkan sejumlah data lapangan yang diperlukan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Dalam teknik pengumpulan data ini, penulis 

menggunakan teknik : 

1. Interview (wawancara) 

Interview (wawancara) adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
8
 Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan ketika peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Secara 

garis besar teknik pengumpulan data terbagi menjadi tiga jenis yaitu 

wawancara terstruktur, wawancara tidak terstruktur, dan semistruktur.
9
 

Teknik wawancara dalam peneliti ini penulis menggunakan teknik 

wawancara semistruktur, yaitu peneliti akan mewawancarai narasumber 

dimana bentuk pertanyaan yang telah disediakan sebelumnya untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Dengan teknik ini penulis 

dapat memperoleh data yang diperlukan tanpa membatasi jawaban yang 

diberikan oleh narasumber. 

                                                           
7 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam 

Perspektif Kualitatif (Deepublish, 2020),  46. 
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 231. 
9Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam Perspektif 

Kualitatif,  50-51. 
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Dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan kepada ketua 

yayasan pondok  pesantren yaitu Bapak M. Sholeh untuk menggali 

informasi mengenai informasi seputar pesantren, tujuan dan program 

yang dilakukan untuk kemajuan unit usaha pesantren guna mewujudkan 

kemandirian ekonomi pesantren, empat pengelola unit usaha santri untuk 

menggali informasi tentang peran yang dijalankan di masing-masing unit 

usaha, Dewi Purnama Sari dan Fatkhur Rohman sebagai santri yang ikut 

kegiatan kewirausahaan untuk menggali informasi bagaimana hasil dari 

program wirausaha santri, dan juga alumni serta wali santri untuk 

menggali informasi terkait manfaat, dan hasil implementasi ilmu yang 

telah diperoleh santri wirausaha. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencermati 

atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri 

atau orang lain tentang subjek penelitian.
10

 Dokumentasi yang penulis 

gunakan yaitu dokumentasi berupa arsip-arsip atau dokumen-dokumen 

sistem kegiatan unit usaha pesantren seperti daftar jumlah keseluruhan 

santri, jumlah santri yang mengikuti kegiatan usaha pesantren, struktur 

organisasi dalam unit usaha dan progres perkembangan unit usaha, serta 

laporan keuangan unit usaha pesantren. 

                                                           
10Mardawani, 52. 
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

confirmability  yaitu kriteria untuk  menguji atau menilai hasil penelitian 

yang diperoleh peneliti dengan tujuan untuk mengetahui hasil penelitian dari 

proses penelitian yang dilakukan.11 Jadi apabila data yang ditemukan atau  

disepakati oleh pemberi data maka datanya dapat diartikan valid atau 

memenuhi standar confirmability.Dalam penelitian ini data yang yang 

diperoleh dari Ketua Yayasan Pesantren Baitunnur akan peneliti 

konfirmasikan kepada pengelola unit usaha, santri dan alumni yang mengikuti 

kegiatan wirausaha untuk memfalidasi atas kebenaran data tersebut. 

E. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit, unit melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
12

 

Dalam penelitian ini teknis analisis dilakukan dengan beberapa 

langkah diantaranya yaitu : 

1. Reduksi Data 

Dalam suatu penelitian semakin lama peneliti ke lapangan, maka 

jumlah data yang didapat akan semakin kompleks dan rumit. Makadari 

                                                           
11

Sigit hermawan,Metode Penelitian Kuantitatif,Kulalitatif, Dan R&D,232. 
12Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,323. 
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itu data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 

perlu dicatat secara rinci, dan perlu segera dilakukan analisis data melalui 

reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
13

 

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan peneliti 

gambaran yang lebih jelas, memudahkan peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan sehingga 

data yang diperoleh dapat sesuai dengan tujuan pokok 

pembahasan.Dalam hal ini peneliti akan mereduksi hasil data yang 

diperoleh dari wawancara dan dokumentasi mengenai program yang 

dibuat, bagaimana hasil peran unit usaha yang telah dilaksanakan dan 

yang belum dilaksanakan, masalah-masalah yang ada dan juga hasil yang 

sudah diperoleh dari kegiatan unit usaha pesantren. 

2. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dengan 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 

sejenisnya.
14

 Dalam penelitian kualitatif dalam penyajian data yang 

paling sering digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif.Tujuan 

dalam menyajikan data adalah untuk memudahkan peneliti dalam 

memahami apa yang terjadi, dan merencanakan langkah kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.Dalam penelitian ini hasil 

                                                           
13Sugiyono, 247. 
14Sugiyono, 249. 
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dari data yang telah penulis reduksi akan disajikan dalam bentuk 

deskriptif mengenai peran unit usaha pesantren dalam mewujudkan 

kemandirian ekonomi pesantren. 

3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisi data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan. Dimana dalam kesimpulan awal masih bersifat sementara, 

dan masih akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 

mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Namun jika 

dikemukakan pada tahap awal ditemukan bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
15

 

Apabila data dari lapangan sudah terkumpul, baik data primer 

maupun sekunder, maka akan dilakukan reduksi data yang dimana 

peneliti akan merangkum, dan mengambil data yang penting dan pokok 

mengenai peran yang dilaksanakan oleh unit usaha pesantren dan wujud 

kemandirian ekonomi pesantren. Sehingganya dapat lebih memudahkan 

dalam proses pengecekan data dan penarikan kesimpulan.Peneliti 

menggunakan alur berpikir induktif dalam penarikan kesimpulan. Dalam 

hal ini peneliti akan memeriksa keabsahan data yang diperoleh di 

lapangan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 

membandingkan hasil-hasil tersebut sehingga diperoleh data yang 

validsetelah itu peneliti dapat menyimpulkan bahwa Pesantren Baitunnur 

                                                           
15

Sugiyono, 252. 
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dengan unit usaha yang dimiliki mampu berperan mewujudkan 

kemandirian ekonomi pesantren atau tidak. 

 

  



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

C. Gambaran Umum 

1. Sejarah Singakat Pesantren Baitunnur 

Secara historis keberadaan Pesantren Baitunnur tidak terlepas dari 

sejarah berdirinya Pesantren Darul A‟Mal Metro Lampung. Hal ini karena 

Pesantren Darul A‟Mal Metro Lampung didirikan oleh K.H Khusnan 

Mustofa Gufron pada tahun 1987. Melalui perjuangan yang gigih pada 

tahun 1996 atas prakarsa ketua pengurus wilayah (PW) NU Lampung, 

Sang Singa Lampung, Al Maghfirllah KH. Khusnan Mustofa Ghufron 

Pengasuh Pesantren Darul A‟mal Mulyojati 16 B kota metro dan  Al 

„Alim Al „Alamah KH. Masruri memulai mendirikan Pesantren Baitunnur 

Punggur pada tahun 1996 beliau adalah seorang ulama yang sampai saat 

ini masih istiqomah sebagai pengasuh Pesantren Baitunnur, putra 

kebanggaan Al „Alim „Allamah KH. Ibnu Hasyim, beliau dilahirkan 

tepatnya di Desa Kali Pucung Kecamatan Sunan Kulon Blitar Jawa 

Timur. 

Pada awalnya, Pesantren Baitunur yang terletak di Jalan SMP N 1 

Punggur Kampung Tanggulangin Lampung Tengah ini hanya memiliki 

luas lahan ± 15.000m2 , yang merupakan tanah wakaf dari Hi. 

Irhamuddin Hamzah, S.H. pasa saat itu, Pesantren Baitunnur hanya 

memiliki sembilan santri yang terdiri dari tujuh orang santri putra dan dua 

orang santri putri dengan fasilitas yang sangat minim dan sederhana. 
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Asrama yang beratapkan welit dan dinding geribik, serta ndalem (tempat 

tinggal Romo Kyai) yang saat itu digunakan sebagai tempat tinggal 

belajar mengaji sekaligus sebagai tempat sholat berjama‟ah. Waktu terus 

berputar, rintangan demi rintangan mengiringi perjuangan mereka, hingga 

tepatnya pada tanggal 19 September 1996, Pesantren ini resmi 

menyandang nama “Pesantren Salafiyah Putra Putri Baitunnur” 

bersamaan dengan peletakan batu pertama masjid Baitunnur oleh 

Gubernur Tingkat 1 provinsi Lampung saat itu, Bp. Drs. Pujono Prajonto 

unsur Muspida Tingkat 1 Provinsi dan Pemda Lampung Tengah serta para 

ulama se-Provinsi Lampung. Hingga saat ini, Pesantren Baitunnur terus 

menerus berbenah demi mengembangkan syi‟ar agama ilahi, mencetak 

generasi cerdik cendekia sebagai calon penerus estafet perjuangan ulama. 

Bahkan saat ini Pesantren Baitunnur juga mengepakkan sayapnya dalam 

pemberdayaan santri di bidang ekonomi. 

Pesantren Baitunnur tidak hanya menerima santri yang 

tinggal/mukin di pesantren namun juga menerima santri yang laju dari 

rumah atau yang biasa disebut santri kalong. Berikut ini merupakan data 

jumlah santri di Pesantren Baitunnur tahun 2023. 

Tabel 4.1 

Data Jumlah Santri Pesantren Baitunnur 

 

No Santri Jumlah 

Putra Putri 

1. Santri Mukim 250 300 

2. Santri Kalong 30 15 

Jumlah keseluruhan 595 
Sumber: Dokumen Data Santri Pesantren Baitunnur 
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Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah santri Pesantren 

Baitunnur dibandingkan dengan awal berdirinya Pesantren sudah 

meningkat secara signifikan. Dari yang awalnya hanya memiliki sembilan 

santri kini memiliki lebih dari 500 santri. Perkembangan Pesantren terus 

berlanjut bukan hanya dari segi santri dan tenaga pendidik tapi juga dari 

segi fasilitas. Awalnya hanya memiliki asrama yang berdinding geribik 

kini memiliki 5 gedung asrama yang terbagi menjadi 48 kamar. Pada 

awalnya santri mengeyam pendidikan formal diluar pesantren kini 

pesantren memiliki lembaga pendidikan formal sendiri berupa TK 

Baitunnur, SD IT Baitunnur, SMP IT Baitunnur, dan SMK IT Baitunnur 

Punggur. Pesantren Baitunnur kini juga dilengkapi dengan fasilitas 

penunjang kegiatan pemberdayaan ekonomi berupa konveksi, BLK (Balai 

Latihan Kerja), tempat cukur, isi ulang galon dan koperasi. 

2. Visi dan Misi Pesantren Baitunnur 

Visi adalah suatu pandangan jauh tentang Pesantren, tujuan-tujuan 

pesantren dan apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut di 

masa yang akan datang. Visi merupakan hal yang sangat penting bagi  

pesantren untuk menjamin kelestarian dan kemajuan pesantren dalam 

jangka panjang. Sedangkan misi merupakan suatu yang sangat nyata untuk 

ditujuserta dapat pula memberikan petunjuk garis besar dalam mencapai 

visi. Adapun visi dan misi Pesantren Baitunnur, yaitu sebagai berikut: 

a. Visi 

Mencetak generasi yang beriman, berilmu dan berakhlaqul karimah. 
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b. Misi 

Menyelenggarakan pendidikan yang agamis dengan kopetensi 

kemampuan berbahasa dan keterampilan kecakapan hidup dengan 

membekali santri kemampuan wirausaha yang relevan dengan nilai-

nilai luhur, islami dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

3. Kegiatan dan Kurikulum Pesantren Baitunnur 

Kurikulum memegang kedudukan kunci dalam pendidikan, sebab 

berkaitan dengan arah, isi dan proses pendidikan yang pada akhirnya 

menentukan macam dan kualifikasi lulusan suatu lembaga pendidikan. 

Dalam beberapa penelitian terhadap pesantren ditemukan bahwa 

pesantren memiliki kewenangan tersendiri dalam menyusun dan 

mengembangkan kurikulumnya. Menurut penelitian Lukens-Bull, secara 

umum kurikulum pesantren dapat dibedakan menjadi empat bentuk, 

yaitu:
1
 

a. Pendidikan Agama di dalam dunia pesantren kegiatan belajar 

pendidikan Agama Islam lazim disebut dengan ngaji. Dalam 

pendidikan agama, Pesantren Baitunnur menerapkan sistem klasikal 

dimana sistem ini ditandai dengan pembetukan kelas-kelas dan 

tingkatan, kluster pembelajaran yang disesuaikan seperti pada sekolah 

dalam pendidikan formal. Sistem ini sudah banyak digunakan sebagai 

madrasah diniyah atau kegiatan dalam pesantren sebagi 

                                                           
1 1 Abdullah Aly, Pendidikan Multikulturalisme di Pesantren: Telaah Kurikulum Pondok 

Pesantren Islam Assalam Surakarta, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 23 
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pengelompokkan pembelajaran berdasarkan kemampuan dan 

pemahaman santri. 

b. Pengalaman dan Pendidikan Moral  

Kegiatan keagamaan yang paling terkenal dalam dunia 

pesantren adalah kesalehan dan komitmen para santri terhadap lima 

rukun Islam. Di Pesantren Baitunnur, semua kegiatan yang dilakukan 

harus berlandaskan dengan nilai-nilai yang diajarkan pada saat ngaji. 

Adapun beberapa nilai yang sangat ditenkankan di pesantren adalah 

persaudaraan Islam, keikhlasan, dan kesederhanaan. 

c. Sekolah dan Pendidikan Umum  

Pesantren memberlakukan kurikulum sekolah mengacu pada 

pendidikan nasional yang dikeluarkan Depertemen Pendidikan 

Nasional. Hal ini juga dilakukan oleh Pesantren Baitunnur yang 

dimana saat ini telah memiliki lembaga sekolahformal yang meliputi, 

TK Baitunnur, SD IT Baitunnur, SMP IT Baitunnur, dan SMK IT 

Baitunnur. 

d. Keterampilan dan Kursus 

Pesantren Baitunnur memberlakukan kurikulum yang berbentuk 

kursus dan keterampilan secara terencana melalui program pesantren 

entrepreneur. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkembangkan 

kamampuan praktis santri dalam bidang-bidang tertentu yang 

mendukung terciptanya kemandirian integratif yang mencetak santri 

menjadi pribadi yang memiliki kemampuan wirausaha. 
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4. Struktur Organisasi Pesantren Baitunnur 

1) Susunan Pengurus Pesantren Baitunnur putri tahun 2022/2023.  

Pengasuh  : KH. Masruri 

Pimpinan  : Ky. Asmawi 

Ketua Umum  : Ning Nayla Azizah 

Ketua I   : Nurul Hikmah 

Sekretaris   : Ulul Ilmi 

Bendahara : Adhatus Sa‟adah 

Sie Pendidikan : Miftahur Rohmah 

Sie Keamanan : Durotun Nasikhah 

Sie Kesehatan : Dewi Purnama Sari 

Sie Kebersihan : Aulia Annisa Fitri 

Sie Perlengkapan :Halimatus Sa‟diyah 

Sie Kegiatan :Diah Ayu Septianingsih 

2) Susunan Pengurus Pesantren Baitunnur Putra tahun 2022/2023. 

Pengasuh   : KH. Masruri  

Pimpinan  : Ky. Asmawi  

Ketua Umum  : Na‟imul Hamid 

Ketua I   : Abu Abdilah 

Sekretaris   : Faiz Ikhsanudin 

Bendahara : Fikri Abdussalam 

Sie Pendidikan : Sigit Irfandi 

Sie Keamanan : Wahid 
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Sie Kesehatan : Abdul Karim 

Sie Kebersihan : Faiz Muntaha 

Sie Perlengkapan : Andri Kurniawan 

Sie Kegiatan : Kabul Maulana,S.H 

5. Sarana dan prasarana Pesantren Baitunnur Pungunggur 

 Sarana dan prasarana merupakan suatu hal yang krusial  atau 

mendesak dalam  pencapaian prestasi belajar pada setiap lembaga 

pendidikan termasuk di Pesantren Baitunnur. Secara keseluruhan 

pesantren Baitunnur memiliki fasilitas yag memadai. Disamping fasilitas 

utama yang meliputi asrama putra danputri, masjid, lapangan futsal dan 

voli, dan kamar mandi yang memadai,pesantren memiliki fasilitas yang 

lain yang berperan dalam mendukung terlaksankanya kegiatan pesantren 

entrepreneur.Fasilitastersebut meliputi koperasi santri, konveksi, depot 

galon, santri the barbershop, laboratorium komputer,gedung balai latihan 

kerja otomotif dan beberapa fasilitas nonbangunan yang meliputi 

perternakan, dan  kolam ikan. 

D. Hasil dan Pembahasan 

Pesantren bukan hanya lembaga pendidikan keagamaan untuk 

mencetak generasi berperilaku Islami, tetapi sekaligus mampu membuktikan 

diri sebagai lembaga perekonomian guna menyejahterakan santri dan 

masyarakat luas. Diera saat ini pesantren dituntut untuk bisa mandiri dalam 

hal ekonomi guna untuk keberlangsungan dan kelancaran pendidikan dan 

terhindar dari kendala atau hambatan yang timbul dari perekonomian yang 
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lemah. Maka dari itu perlunya program pesantren entrepreneur guna untuk 

mengembangkan perekonomian pesantren. Salah satu program pesantren 

entrepreneur adalah dengan mendirikan unit usaha.Unit usaha merupakan 

salah satu cara pesantren bertahan secara finansial untuk membantu keuangan 

pesantren dan tempat belajar santri berwirausaha. Dengan adanya unit usaha 

tersebut maka secara tidak langsung pesantren tersebut telah menanamkan 

jiwa kewirausahaan dengan terbentuknya perekonomian melalui aktivitas 

yang dilakukan oleh santri yang mana hal tersebut dapat memberikan income 

(pemasukan) bagi pesantren. Adanya unit usaha tersebut maka pesantren telah 

mampu untuk membentuk jiwa pesantren seperti keikhlasan, kemandirian, 

dan kesederhanaan. 

Unit usaha di Pesantren Baitunnur di latarbelakangi oleh pemikiran 

bahwasannya santri tidak hanya dicetak sebagai generasi yang beragama, 

namun juga harus mampu menjadi generasi yang memiliki life skill 

(keterampilan hidup) yang nantinya akan menjadi bekal saat mereka kembali 

ke kampung masing-masing.
2
 Berdasarkan dari data yang didapat, Pesantren 

Baitunnur memiliki empat unit usaha yaitu koperasi santri, depot galon An-

Nur, konveksi santri dan santri the barbershop.Keempat unit usaha ini 

merupakan wujud upaya pesantren dalam mewujudkan kemandirian ekonomi. 

Berdasarkan ulasan pada bab sebelumnya, bahwa pengambilan data dalam 

penelitian ini menggunakan beberapa responden yaitu ketua yayasan, 

pengelola unit usaha, santri yang mengikuti kegiatan pesantren entrepreneur, 

                                                           
2M. Wawancara Ketua Yayasan Pesantren Baitunnur Punggur, tanggal 1 Juni 2023, di 

Kantor Yayasan Pondok Pesantren Baitunnur 
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dan alumni. Maka dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan pihak 

tersebut mengenai peran yang dilakukan unit usaha Pesantren Baitunnur 

dalam mewujudkan kemandirian ekonomi pesantren seperti terlihat pada 

uraian berikut. 

1. Unit Usaha Berperan Sebagai Tiang Penyangga Ekonomi Pesantren 

 Secara umum, sumber keuangan pesantren berasal dari iuran 

pendidikan siswa, bantuan pemerintah, unit usaha pesantren, zakat, 

wakaf, infak dan lain-lain. Namun pandangan tersebut dapat disanggah 

apabila pesantren mampu mencapai kemandirian pada sektor ekonomi itu 

sendiri. Ukuran kemandirian suatu pesantren dapat dinilai dengan 

seberapa besar dan kecilnya pemasukan dari sumber-sumber unit usaha 

yang dikelola oleh pesantren, dan juga pemasukan dari sumber luar 

seperti bantuan dari pemerintah maupun swasta (masyarakat) namun 

pemasukan sumber luar ini tidak dapat dijadikan kecenderungan sebagai 

sumber utama.Langkah terbaik untuk mencapai kemandirian ekonomi 

pesantren adalah dengan mendirikan unit usaha pesantren. Berdasarkan 

teori tersebut unit usaha pesantren memiliki peran penting sebagai tiang 

penyangga ekonomi. 

 Untuk mengetahui sejauh mana unit usaha Pesantren Baitunnur 

berperan sebagai tiang penyangga ekonomi pesantren, peneliti 

melakukan wawancara dengan bapak M. Soleh selaku Ketua Yayasan 

Pesantren Baitunnur beliau mengungkapkan awal mula berdirinya unit 

usaha milik pesantren ini mengingat sangat dibutuhkannya sumber daya 
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untuk pesantren yang dimana tidak bisa hanya mengandalkan iuran dari 

wali murid saja maupun dana dari luar yang sifatnya tidak tetap. Selain 

itu juga pesantren bukan hanya mendidik anak-anak untuk belajar 

mengenai agama saja namun juga mendidik anak-anak untuk belajar 

keterampilan. Mengingat akan hal tersebut, pesantren tidak bisa jika 

hanya mengandalkan iuran yang terkadang masih sering telat dan 

mencari bantuan dari luar. Walaupun pesantren ini pernah mendapatkan 

bantuan dari pemerintah untuk pengelolaan peternakan sapi namun 

pesantren bukan semata-mata mengambil keuntungan saja namun hal 

tersebut justru menjadi ajang pembelajaran bagi pesantrenuntuk orientasi 

usaha kedepannya guna mengubah pandangan masyarakat bahwasanya 

pesantren tidak hanya bisa meminta namun juga dapat memberi.
3
 

 Kemudian setelah mengadakan musyawarah yayasan akhirnya 

Pesantren Baitunnurmemutuskan untuk membentuk unit usaha Baitunnur 

secara resmi dengan tujuannya adalah untuk kemandirian perekonomian 

pesantren, mencetak generasi santri yang memiliki keterampilan dan 

dapat mengubah pemikiran masyarakat bahwasanya pesantren tidak 

hanya bisa menerima namun juga bisa memberi. Saat ini, unit usaha 

Baitunnuryang awalnya hanya memiliki koperasi santri, kini sudah mulai 

bertambah yang belum lama ini adalah depot galon An-nur, konveksi 

santri, dan santri the barbershop.
4
 

                                                           
3
M Soleh, Wawancara Ketua Yayasan Pondok Pesantren Baitunnur Punggur, 1 Juni 2023 di 

Kantor Pesantren Baitunnur 
4
M Soleh, Wawancara Ketua Yayasan Pondok Pesantren Baitunnur Punggur, 1 Juni 2023,  

di Kantor Pesantren Baitunnur 
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a. Koperasi Santri 

Koperasi santri merupakan salah satu unit usaha pesantren yang 

menjual kebutuhan-kebutuhan santri dari mulai keperluan sehari-hari, 

sabun mandi, peralatan makan, lemari, kasur, jajanan, kitab-kitab, 

pakaian, peci, dan keperluan-keperluan santri lainnya. Nikmatul 

Khoiriah, selaku pengelola koperasi santri mengatakan: 

“Koperasi memiliki prinsip apa yang dibutuhkan dan diperlukan 

santri sebisa mungkin dipenuhi jadi ketika yang diperlukan 

santri tidak ada di koperasi maka dari pihak koperasi akan 

memfasilitasi untuk mencarikan kebutuhan tersebut”.
5
 

 

Peneliti menilai dari hasil wawancara diatas koperasi santri 

mengupayakan semua kebutuhan santri tercukupi berkat adanya 

koperasi santri ini sehingga santri tidak perlu lagi keluar dengan 

alasan membeli keperluan selain itu juga dengan adanya hal tersebut 

profit koperasi santri akan terus meningkat seiring dengan terus 

meningkatnya jumlah santri. 

b. Depot Galon 

Usaha pengelolaan air bersih atau air galon merupakan inisiatif 

lembaga yang dipercayakan kepada Ustadz Nuril Anwar untuk 

memenuhi kebutuhan santri dan masyarakat sekitar. Latar belakang 

munculnya usaha ini karena ada kebutuhan warga pesantren pada air 

bersih untuk dikonsumsi sehari-hari. Depot air galon An-Nur ini 

menyediakan air isi ulang dalam kemasan galon dengan infak Rp. 

                                                                                                                                                                
 

5
Nikmatul Khoiriyah, Wawancara Pengelola Usaha Koperasi Santri, 2 Juni 2023, di 

Koperasi santri. 
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5000,-/ galon. Depot galon An-Nur tidak hanya diperuntukan untuk 

santri tetapi juga masyarakat sekitar pondok pesantren. 

c. Konveksi Santri 

Berdirinya konveksi santri ini yaitu pada tahun 2022. Pengelolaan  

konveksi ini diamanahkan kepada pengurus santri putri Nurul 

Hikmah. Konveksi ini melayani konveksi dari dalam maupun luar 

pondok pesantren. Dengan adanya konveksi didalam pesantren ini 

memudahkan bagi para santri dan masyarakat sekitar untuk menjahit 

pakaian yang diinginkan. Santri-santri yang mengikuti kegiatan 

wirausaha bidang konveksi ini juga dipercaya untuk menjahit seluruh 

seragam santri Pesantren Baitunnur. Hal ini juga memudahkan 

pondok pesantren dalam pembuatan seragam untuk para santri yang 

lain. Dengan adanya konveksi ini pesantren memesan seragam untuk 

para santri yang lain tidak perlu memesan dengan konveksi yang ada 

diluar pesantren, karena pesantren sudah memiliki konveksi sendiri. 

Adapun manfaat adanya konveksi santri ini Bapak Fadholi 

mengatakan: 

Dari keempat unit usaha manfaat yang paling menonjol adalah 

dari unit usaha konveksi. Banyak santri-santri yang mengikuti 

pelatihan menjahit direkrut menjadi karyawan dan juga 

mendapatkan pesanan membuat baju sehingga mereka selain 

dapat ilmu juga punya pemasukan dari menjahit.
6
 

 

Berdasarkan pemamparan yang disampaikan ketua pengelola 

                                                           
6
Fadholi, Wawancara Ketua Pengelola Unit Usaha Pesantren Baitunnur,  1 Juni 2023, 

Astomulyo, Punggur lampung Tengah 
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unit usaha Pesantren Baitunnur, manfaat dan hasil yang didapatkan 

santri sangat besar, santri yang sudah bisa menjahit juga sering 

mendapatkan pesanan menjahit baju dari santri lain hal ini dapat 

membantu perekonomian mereka selama berada di pondok pesantren 

dan bekal nanti saat sudah keluar dari pondok pesantren. Berikut ini 

merupakan harga menjahit di konveksi santri: 

Tabel 4.1 

Harga Konveksi Santri 

 

No Kategori Harga 

1 Seragam sekolah 130.000 

2 Almamater 200.000 

3 Gamis biasa 150.000 

4 Seragam khataman 300.000 

5 Seragam diniyah 200.000 

6 Vermak 10.000-20.000 

7 Jasa jahit baju 80.000 

8 Jasa jahit rok 40.000 

9 Jasa jahit gamis 100.000 

Sumber 
7
 dokumen konveksi santri  

d. Santri TheBarbershop 

 Seiring berkembanganya zaman pondok pesantren 

baitunnur membuka unit usaha santri the barbershop dikarenakan 

dengan tujuan meminimalisir santri putra agar tidak keluar pondok 

pesantren. Pengelolaan unit usaha ini diamanahkan kepada ustadz 

Niamul Hamid. Beliau mengatakan adapun tarif yang ditentukan oleh 

santri the barbershopsebesar 10.000,- dengan pengelola mendapatkan 

upah sebesar 3000,- per kepala dan sisanya disetorkan kepada 

                                                           
7
 Adhatus Sa‟adah, Dokumen Keuangan Omset Unit Usaha Baitunnur Tahun 2022, 26 

Februari 2023. 
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bendahara umum.
8
 

Ukuran kemandirian suatu pesantren dapat dinilai dengan 

seberapa besar dan kecilnya pemasukan dari sumber-sumber unit usaha 

yang dikelola oleh Pesantren, untuk mengetahui hak tersebut peneliti 

melakukan wawancara dengan Bapak M Soleh selaku Ketua Yayasan 

beliau mengemukakan bahwasanya: 

“Hasil unit usaha Pesantren Baitunnur sudah banyak mencukupi 

kebutuhan pesantren baik segi operasional seperti pembangunan 

gedung asrama, pengembangan unit usaha, dan kebutuhan 

pesantren lainnya”.
9
 

 

Berdasarkan ungkapan diatas, peneliti juga melakukan 

wawancara kepada Bendahara Umum Pesantren Baitunnur mengenai 

pengelolaan keuangan unit usaha Pesantren Baitunnur guna untuk 

mengkonfirmasi kebenaran akan hal tersebut. Berikut merupakan data 

yang diperoleh peneliti mengenai hasil omset unit usaha Pesantren 

Baitunnur.  

Tabel 4.2 

Omset Unit Usaha 2022 

 

Bulan Omset Unit Usaha 

Koperasi  Depot galon Konveksi Barbershop 

Januari  15.200.000 945.000 _ _ 

Februari  19.300.000 835.000 _ _ 

Maret  12.450.000 790.000 _ _ 

April  20.150.000 995.000 _ _ 

Mei  19.750.000 1.015.000 _ _ 

Juni  10.700.000 885.000 540.000 630.000 

Juli  30.500.000 1.015.000 47.000.000 850.000 

Agustus  19.880.000 1.215.000 10.000.000 920.000 

                                                           
8
Niamul Hamid, Wawancara Pengelola Unit Usaha Santri The Barbershop, 2 juni 2023 di 

ruang barbershop. 
9
Ibid 
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September  12.630.000 1.145.000 1.700.000 900.000 

Oktober 24.000.000 1.125.000 2.500.000 950.000 

November  11.960.000 1.025.000 15.000.000 820.000 

Desember 9.450.000 705.000 400.000 520.000 

Total  205.970.000 11.695.000 77.140.000 5.590.000 

Sumber
10

 Dokumen Omset Unit Usaha Baitunnur 

Sedangkan berikut ini merupakan data keuntungan bersih dari 

keempat unit usaha Pesantren Baitunnur: 

Tabel 4.3 

Keuntungan Bersih Unit Usaha 2022 

 

Bulan Omset Unit Usaha 

Koperasi  Depot galon Konveksi Barbershop 

Januari  6.080.000 945.000 _ _ 

Februari  7.720.000 835.000 _ _ 

Maret  4.980.000 790.000 _ _ 

April  8.060.000 995.000 _ _ 

Mei  7.900.000 1.015.000 _ _ 

Juni  4.280.000 885.000 180.000 441.000 

Juli  12.200.000 1.015.000 15.666.000 595.000 

Agustus  7.952.000 1.215.000 3.333.000 644.000 

September  5.052.000 1.145.000 566.000 630.000 

Oktober 9.600.000 1.125.000 833.000 665.000 

November  9.6000.000 1.025.000 5.000.000 575.000 

Desember 4.780.000 705.000 133.000 364.000 

Total  82.388.000 11.695.000 25.711.000 3.914.000 

Saldo Total 123.708.000 

Sumber
11

 Dokumen Keuntungan Bersih Unit Usaha Baitunnur 

Berdasarkan data omset dan keuntungan unit usaha tersebut 

Adhatus mengatakan bahwasanya sistem keuntungan di unit usaha 

Baitunnur tidak memakai bagi hasil, namun semua hasil keuntungan dari 

keempat unit usaha di setorkan kepada pihak bendahara umum yang 

nantinya akan dikelola untuk kebutuhan-kebutuhan pengembangan unit 

                                                           
10 Adhatus Sa‟adah, Dokumen Keuangan Omset Unit Usaha Baitunnur Tahun 2022, 26 

Februari 2023. 
11 Adhatus Sa‟adah, Dokumen Keuangan Omset Unit Usaha Baitunnur Tahun 2022, 26 

Februari 2023. 
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usaha dan juga pemenuhan operasional pesantren serta kebutuhan-

kebutuhan pesantren lainnya seperti pemberian apresiasi kepada 

pengelola unit usaha. Berikut ini merupakan data pengeluaran bulanan 

pasti Pesantren Baitunnur 

Tabel 4.4 

Pegeluaran Bulanan 2023 

No Keterangan Nominal 

1 Listrik 5.000.000 

2 Bisyaroh Guru 20.000.000 

3 Atk, dll 3.000.000 

Total 28.000.000 

Sumber
12

 Dokumen Pengeluaran Bulanan Pesantren Baitunnur 

Berdasarkan data diatas hasil keuntungan dari unit usaha 

pesantren yang dialokasikan pasti setiap bulannya adalah untuk biaya 

listrik pesantren. Adapun hasil keuntungan yang sudah terealisasikan 

lainnya yakni menyokong dana pembuatan gedung asrama putri, 

penambahan unit usaha depot galon dan santri the barbershop serta 

konveksi santri. Walaupun dalam pembuatan gedung asrama putri dan 

konveksi beserta alat konveksi 50% masih dibantu oleh donatur
13

 namun 

Bapak Fadholi selaku Ketua Pengelola unit usaha  Pesantren Baitunnur 

mengatakan bahwa: 

Donatur yang masuk di pesantren sifatnya hanya menjadi 

stimulus di awal saja untuk kebutuhan modal awal namun untuk 

kedepannya, pesantren memiliki keyakinan semua kebutuhan 

akan dapat tercukupi dari hasil keuntungan unit usaha 

pesantren.
14

 

 

                                                           
12 Adhatus Sa‟adah, Dokumen Keuangan Omset Unit Usaha Baitunnur Tahun 2022, 26 

Februari 2023. 
13

Ibid. 
14

Fadholi, Wawancara Ketua Pengelola Unit Usaha Pesantren Baitunnur,  1 Juni 2023, 

Astomulyo, Punggur lampung Tengah. 
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Dalam hal ini peneliti juga mengkonfirmasikan kepada Ketua 

Yayasan kebenaran akan hal tersebut. Beliau mengungkapkankebenaran 

dari bantuan yang selama ini pesantren terima adalah yang bersifat 

sementara bukan terikat. Sehingga ketika tidak adanya pemasukan dari 

donatur kegiatan pesantren tetap bisa berjalan sesuai dengan 

semestinya.Bahkan  yayasan juga mampumemberikan insentif kepada 

pelatih unit usaha dan pengelola usaha. Mereka dibebaskan biaya SPP 

pesantren, bahkan mereka juga diberi apresiasi/penghargaan berupa uang 

bisyaroh meskipun tidak seberapa banyak. Jadi memang mereka yang 

mengikuti kegiatan wirausaha adalah memiliki tujuan untuk belajar dan 

mencari bekal ketika kelak mereka sudah pulang kerumah masing masing 

dan bukan untuk bekerja.
15

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nurul 

Hikmah selaku pengelola unit usaha konveksi santri yakni: 

“Kami mengikuti kegiatan wirausaha di sini dengan niat hikmah 

kepada guru lillahi ta’ala tanpa mengharapkan imbalan,kami 

hanya menginginkan ilmu yang bermanfaat untuk bekal masa 

depan kami”.
16

 

 

Pesantren Baitunnur selain memberikan beasiswa kepada santri 

juga pernah memberikan bantuan kepada masyarakat berupa materi 

sebagaimana data yang peneliti peroleh melalui wawancara dengan 

Ketua Yayasan Pesantren Baitunnur: 

“Jika secara resmi belum pernah namun atas perintah abah yai 

pesantren pernah memberikan bantuan kepada masyarakat 

                                                           
15

M Soleh, Wawancara Ketua Yayasan Pesantren Baitunnur Punggur, 1 Juni 202, di Kantor 

Pesantren Baitunnur. 
16

Nurul Hikmah, Wawancara Pengelola Unit Usaha Konveksi, 2 Juni 2023 di ruang 

konveksi Pesantren Baitunnur 
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berupa materi dalam kegiatan muslimat kampung.”
17

 

 

Berdasarkan pernyatan tersebut peneliti mengkonfirmasi kepada 

salah satu penerima beasiswa yakni Durotun Nasikhah yang mengatakan: 

“Semenjak saya menjadi pengurus dan membantu mengelola 

usaha konveksi saya diberikan beasiswa berupa pembebasan 

biaya SPP dan kost makan.”
18

 

 

Selain peneliti mengkonfirmasi dengan penerima beasiswa juga 

mengkonfirmasi kepada salah satu jama‟ah muslimat kampung yakni Ibu 

Tari, beliau mengatakan: 

“Pada acara muslimat kampung kebetulan acara diadakan di 

Pesantren Baitunnur. Kami diberikan bantuan dana dari yayasan 

Pesantren Baitunnur untuk membantu konsumsi acara pada saat 

itu.”
19

 

 

Dari data wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dapat 

disimpulkan bahwasanya unit usaha Pesantren Baitunnur sudah berperan 

sebagai tiang penyangga ekonomi pesantren. Hal tersebut dibuktikan 

dengan tetap terpenuhi dan berjalannya kegiatan pesantren walaupun 

tidak dibantu oleh pihak donatur bahkan mampu memberikan kontribusi 

beasiswa kepada santri dan masyarakat. 

2. Sebagai Lembaga yang Mendidik Santri dalam Berwirausaha 

 Sebagaimana diketahui, masalah sumber daya manusia bukanlah 

masalah yang dialami pesantren saja, namun masalah tersebut masalah 

nasional bangsa indonesia. Hal ini dikarnakan lemahnya skill individual-

                                                           
17

M Soleh, Wawancara Ketua Yayasan Pesantren Baitunnur Punggur, 1 Juni 2023 Pukul 

09.30 di Kantor Pesantren Baitunnur. 
18

Durotun Nasikhah, Wawancara Santri Penerima Beasiswa Pesantren Baitunnur, 7 Juni 

2023 di Asrama Putri Pesantren Baitunnur 
19

Tari, Wawancara Ibu Muslimat Penerima Bantuan Pesantren Baitunnur, 7 Juni 2023 di 

Tanggulangin Punggur Lampung Tengah 
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kolektif yang dimiliki alumni pesantren. Oleh karna itu, lewat pendirian 

unit usaha ekonomi pesantren yang didukung manajemen yang kuat, 

dapat meningkatkan skill yang harus dimiliki oleh masyarakat pesantren 

agar dapat memenuhi serta dapat terjun dalam sektor rill dalam dunia 

perekonomian nanti. Selain itu,  dampak positif bagi pesantren yang 

berbasis ekonomi dapat terarah berkualitas sehingga menuai hasil yang 

mensejahterakan masyarakat pesantren. Mengingat salah satu tujuan 

didirikan unit usaha pesantren adalah untuk memberikan pendidikan dan 

mengasah keterampilan kepada santri dalam berwirausaha. 

 Pada penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Ahmad 

Safiudin
20

pengelolaan unit usaha pesantren masih dinaungi oleh kiyai 

sedangkan dalam penelitian ini pengelolaan unit usaha sudah diberikan 

wewenang sepenuhnya kepada pihak yayasan pengelola unit usaha 

pesantren. Sehingga dari strategi pengelolaan, program wirausaha semua 

ditentukan oleh yayasan pengelola unit usaha. Ketua pengelola unit usaha 

Pesantren Baitunnur Bapak Fadholi mengungkapkan dalam rangka 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan santri, upaya yang 

dilakukan oleh Pesantren Baitunnur menggunakan berbagai cara 

diantaranya adalah:
21

 

 

 

                                                           
20

Ahmad Saifiudin R, Supriyanto, Membentuk Kemandirian Ekonomi Pesantren (Telaah 

Terhadap Peran Kiaidalam Pesantren Al-Amien Prenduan Madura), Vol 11, Maliyah: Jurnal 

Hukum Islam, Surabaya 2021 
21

Fadholi, Wawancara Ketua Pengelola Unit Usaha Pesantren Baitunnur,  1 Juni 2023, 

Astomulyo, Punggur lampung Tengah. 
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a. Memberikan Pelatihan  

Pelatihan kewirausahaan yang dilakukan Pesantren Baitunnur 

yaitu dengan mengirimkan salah satu perwakilan santri untuk belajar 

tentang unit wirausaha yang akan dikembangkan didalam pesantren 

baik diluar daerah maupun dilakukan pelatihan langsung di dalam 

pesantren. Setelah santri mengikuti pelatihan, ilmu yang sudah 

didapatkan langsung dipraktekkan di pesantren. 

b. Menyiapkan Fasilitas Sarana dan Prasarana 

Untuk memenuhi serta mendukung berbagai kegiatan 

kewirausahaan, pesantren menyediakan fasilitas sarana dan 

prasarana guna menunujang aktivitas unit-unit kewirausahaan yang 

ada dipesantren seperti penyediaan alat-alat konveksi, mesin isi 

ulang galon, mesin cukur, ruang pelatihan, dan fasilitas pendukung 

lainnya. 

c. Memberikan Kebijakan 

Santri yang mengikuti kegiatan kewirausahaan diberikan 

kebijakan khusus dalam kegiatan belajar dipesantren. Adapun unit-

unit kegiatan wirausaha yang ada dipesantren dilaksanakan diluar 

jam belajar santri, sehingga tidak menganggu waktu belajar santri 

yang mengikuti kegiatan kewirausahaan di Pesantren Baitunnur.Hal 

ini sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada 

Dewi Purnama Sari selaku santri yang mengikuti kegiatan 

wirausahayang menyatakan: 
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“Kegiatan pelatihan dilaksanakan diluar jam belajar sekolah 

maupun diniyah yakni pada jam 13.00 – 15.00 terkadang juga 

lebihsehingga ketika selesai kami harus segera bersiap-siap 

untuk mengikuti jama‟ah ashar”.
22

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dibenarkan 

bahwa kegiatan wirausaha Pesantren Baitunnur dilakukan diluar jam 

kegiatan pesantren. Namun sayangnya waktu selesainya kegiatan 

terkadang tidak tepat waktu sehingga mengakibatkan santri harus 

terburu-buru untuk bersiap-siap mengikuti kegiatan pesantren  

selanjutnya. 

Keempat unit usaha diantaranya adalah koperasi santri, depot 

galon, konveksi, dan santri the barbershop, dari keempat unit 

tersebut semua dikelola oleh santri santri pilihan yang sudah 

dipercaya untuk mengelola berjalanya keempat usaha tersebut. 

Peneliti melakukan wawancara kepada pengelola unit usaha 

Pesantren Baitunnur untuk mengonfirmasi kebenaran akan 

upaya/program yang diungkapkan oleh ketua pengelola pada hasil 

wawancara sebelumnya. 

1) Koperasi Santri  

Unit usaha koperasi ini buka dari mulai pagi jam 07.00 – 

11.00 kemudian buka kembali pada jam 13.00-14.00 sore hari 

buka dari jam 16.30-17.30 dan pada malam hari di jam 22.00-

23.30. dari keempat jadwal waktu tersebut yang bertugas 

                                                           
22

Dewi Purnama Sari, Wawancara Santri Yang Mengikuti Kegiatan Wirausaha Pesantren 

Baitunnur, 3 Juni 2023 Di Asrama Putri. 
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menjaga koperasi bukan satu atau dua orang yang tetap namun 

dibuat sitem piket bergilir dengan tujuan untuk memberikan 

peluang istirahat dan menyesuaikan jadwal kegiatan pengelola 

koperasi.Untuk mengetahui berjalannya program wirausaha di 

unit usaha koperasi santri ini peneliti mengajukan wawancara 

kepadapengelola koperasi santri yakni Nikmatul Khoiriyah yang 

menyatakan: 

Dari ketiga program wirausaha benar adanya namun untuk 

pelatihan usaha di unit koperasi belum ada. Namun bagi 

santri yang minat untuk belajar mengelola koperasi di 

perbolehkan. Sarana dan prasarana semua tercukupi 

namun kendala yang ada adalah kurangnya pengetahuan 

kami selaku pengelola mengenai pengelolaan usaha dari 

segi penataan ruang, pengelolaan keuangan, rekap barang 

masih belum terstruktur.
23

 

 

Berdasarkan data yang diperoleh di unit usaha koperasi 

santri, belum semua program terlaksana yakni program 

pelatihan wirausaha koperasi sehingga mengakibatkan kurang 

efektifnya dalam mengelola koperasi santri. Namun untuk 

pemenuhan sarana dan prasarana serta kebijakan waktu yang 

diberikan sudah sesuai. 

2) Depot galon An-Nur 

Pengelola depot galon An-Nur yakni Nuril Anwar 

menyatakan dari pihak yayasan membuat program  pelatihan 

namun untuk pelatihan wirausaha santri di depot galon An-Nur 

                                                           
23

Nikmatul Khoiriyah, Wawancara Pengelola Unit Usaha Koperasi Santri, Pada 3 Juni 2023 

di Koperasi Santri Baitunnur 
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belum terlaksana dikarnakan sifat unit usaha depot galon An-

Nur ini hanya sekedar mengoprasikan alat pengisi galon maka 

perintah dari yayasan yang dapat membolehkan mengoprasikan 

adalah pengelola unit usaha guna untuk menjaga ketahanan alat 

tersebut. Maka dari itu tidak ada pelatihan wirausaha di unit 

usaha depot galon An-Nur. Adapun kendala yang dialami adalah 

sering terjadinya pergantian pengelola unit usaha dikarenakan 

yang mengelola unit usaha depot galon ini rata-rata adalah yang 

sudah tidak sekolah makadari itu waktu mereka dipesantren 

tidak bertahan lama. Selain itu juga dikarenakan program 

wirausaha oleh yayasan tidak diwajibkan untuk seluruh santri, 

sehingga mengakibatkan kurangnya minat santri putra dalam 

mengikuti kegiatan wirausaha pesantren.
24

 

3) Konveksi Santri 

Nurul hikmah pengelola konveksi santri mengkonfirmasi 

program program yang dijalankan sepenuhya belum terealisasi 

namun sudah banyak kemajuan yang cukup signifikan. Baik dari 

segi pendapatan, kualitas dan kuantitas usaha. Banyak  santri 

yang minat mengikuti pelatihan di unit usaha konveksi.Unit 

usaha konveksi sudah melaksanakan tiga gelombang pelatihan 

dan sudah mendapatkan 15 peserta ahli yang nantinya akan 

direkrut sebagai anggota pengelola konveksi , dalam pengelola 

                                                           
24

Nuril Anwar, Wawancara Pengelola Unit Usaha Depot Galon An-Nur, 2 Juni 2023 di 

Depot Galon. 
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usaha tentunya ada pasang surutnya, dikarenakan pasti ada 

kendala kendala yang dimana didalam pesantren tidak bisa 

menyamakan jam kerja dengan jam kerja umumnya. Jadi santri 

dituntut untuk pandai membagi waktu antara mengaji, sekolah, 

istirahat, dan waktu untuk wirausaha intinya pandai pandai 

menyingkronkan waktu wirausaha dengan waktu pesantren.
25

 

Permasalahan tersebut juga diungkapkan oleh Dewi Purnama 

Sari selaku santri yang mengikuti kegiatan wirausaha santri 

bahwa : 

Walaupun jam wirausaha sudah ditentukan dan 

dijadwalkan oleh yayasan dan tidak bertabrakan dengan 

jam formal maupun jam diniyah namun menurut saya 

karena kegiatan wirausaha ini tidak diwajibkan sehingga 

seringkali merasa iri dengan santri lainyang waktu untuk 

istirahat dan kegiatannya lebih teratur dan tidak terburu-

buru. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh di 

unit usaha konveksi ini, program pelatihan sudah berjalan 

dengan baik bahkan sudah banyak santri yang mampu 

membantu kegiatan pembuatan seragam konveksi santri namun, 

dikarenakan kebijakan kegiatan wirausaha yang tidak 

mewajibkan semua santri mengikuti kegiatan wirausaha 

sehingga menimbulkan ketidak nyamanan santri. 

 

 

                                                           
25

Nurul Hikmah, Wawancara Pengelola Unit Usaha Konveksi Santri, 4 juni 2023, di ruang 

Konveksi Santri Pesantren Baitunnur 
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4) Santri The Barbershop 

Peneliti juga melalukan wawancara kepada pengelolaan 

unit usaha santri the barbershopyang mengemukakan belum ada 

pelatihan khusus untuk santri di unit usaha ini, namun ketika 

terdapat santri yang ingin belajar tetap diperbolehkan mengikuti. 

Adapun kendala yang dialami adalah masih terbatasnya sarana 

alat mencukur sehingga memperlama antrian bahkan terkadang 

belum semua terselesaikan sudah masuk waktu tutup sehingga 

harus diselesaikan kembali di hari besok. Selain itu juga sering 

terjadinya pergantian pengelola dikarenakan kurangnya minat 

santri putra untuk belajar sehingga ketika santri yang bertugas 

mengelola sedang sakit maupun pulang tidak ada yang bisa 

menggantikan.
26

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan keempat pengelola 

unit usaha Pesantren Baitunnur dari ketiga program unit usaha 

yang sudah melakukan program pelatihan tersebut masih pada 

unit usaha konveksi sedangkan untuk pemenuhan sarana dan 

prasarana yang sudah memadai masih di unit usaha konveksi 

dan depot galon sedangkan untuk koperasi santri dan santri the 

barbershopmasih terdapat beberapa fasilitas yang belum 

terpenuhi.  

                                                           
26

Niamul Hamid, Wawancara Pengelola Unit Usaha Santri The Barbershop, 2 Juni 2023 di 

Ruang Barbershop. 
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Keberhasilan suatu kegiatan/program unit usaha dapat dilihat 

melalui seberapa banyak program yang terealisasi dan yang belum 

terealisasi. Selain itu juga dilihat dari bagaimana berjalannya kegiatan 

tersebut makadari itu peneliti melakukan wawancara dengan santri 

dan alumni yang pernah mengikuti kegiatan unit usaha Pesantren 

Baitunnur sebagai berikut : 

Dewi mengatakan alasannya mengikuti kegiatan unit usaha  

konveksi adalah untuk mengasah skill dan keterampilan untuk bekal di 

masyarakat kelak. Selain itu juga dikarenakan mudahnya untuk dapat 

mengikuti kegiatan tersebut serta tidak ada kriteria atau ketentuan 

maupun syarat khusus untuk mengikuti kegiatan ini. Namun tetap ada 

batasan maksimal peserta dalam satu gelombang yaitu dengan 

menerima 20 peserta pelatihan. Jadi selagi santri punya kemauan dan 

komitmen untuk mengikuti kegiatan tersebut sudah bisa mendaftar 

bahkan santri tidak dipungut biaya apapun dalam pelatihan tersebut. 

Hingga saat ini pelatihan sudah berjalan cukup baik ilmu yang sudah 

disampaikan cukup mudah dipahami, walaupun masih terdapat sedikit 

kendala yakni minimnya waktu dikarenakan jam pelatihan 

dilaksanakan hanya pada pukul 13:00 sampai 15:00. Jadi materi yang 

disampaikan tidak langsung selesai dipraktekan dalam sehari tersebut. 

Jadi harus mengulang-ulang di pertemuan selanjutnya selain itu juga 

santri harus pandai pandai mengatur dan membagi waktu untuk 

pelatihan dan kegiatan pesantren. Banyak sekali manfaat yang sudah 
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dirasakan diantaranya sudah mampu membuat baju, juga banyak ilmu 

ilmu terkait pengelolaan usaha yang dapat dimanfaatkan kelak ketika 

pulang.
27

 

Pesantren Baitunnur juga telah memiliki beberapa alumni yang 

memiliki tempat usaha sendiri yang berawal dari bekal kegiatan 

pemberdayaan yang diadakan di pesantren. Untuk keterampilan 

menjahit ada beberapa alumni yang sudah memiliki tempat usaha 

sendiri, salah satunya adalah Ibu Mudiah beliau sudah mengikuti 

kegiatan pelatihan kurang lebih dua tahun. Adapun kendala yang 

dialami adalah kurangnya sarana alat menjahit pada saat itu. Namun, 

saat ini semua alat sudah dipenuhi oleh yayasan dan ibu mudiah juga 

termasuk salah satu pelatih pelatihan konveksi santri. Berkat keahlian 

yang didapat selama mengikuti pelatihan Ibu Mudiah sudah mampu 

membuka tempat jahitan walaupun belum dalam skala yang besar 

namun tidak pernah sepi pesanan dan sudah memiliki pegawai untuk 

membantu terselesaikannya pesanan yang ada. Ibu Mudiah 

menyatakan bahwa: 

”ilmu atau life skill yang diperoleh dari pondok pesantren sangat 

berguna untuk menjunjang kehidupan di masa depan”.
28

 

Berdasarkan data wawancara yang telah dilakukan peneiti 

kepada pengelola unit usaha dan santri serta alumni yang mengikuti 

                                                           
27

Dewi Purnama Sari, Wawancara santri yang mengikuti kegiatan  wirausaha, 3 Juni 2023, 

di Asrama Putri Baitunnur. 
28

Mudiah, Wawancara Alumni Pondok Pesantren baitunnur, pada 3 Juni 2023, di Konveksi 

Santri Pesantren baitunnur. 
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kegiatan unit usaha di Pesantren Baitunnur peniliti menilai bahwa unit 

usaha Pesantren Baitunnur sudah berupaya menjalankan perannya 

sebagai lembaga yang mendidik santri dalam bidang wirausaha 

walaupun masih terdapat banyak kekurangan dan banyak yang belum 

terealisasikan. 

3. Sebagai Lembaga Pencipta Peluang Kerja Baru Bagi Masyarakat 

Semakin banyak jumlah unit usaha maka jumlah penyerapan tenaga 

kerja juga akan semakin banyak. Karena pada dasarnya dengan 

terciptanyasuatu industri baru merupakan salah satu upaya yang tepat 

dalam menciptakan peluang kerja baru. Sehingga ketika dalam suatu 

pesantren terus  menciptakan unit usaha maka selain akan memberikan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat pesantren namun juga untuk 

masyarakat luar pesantren. Untuk mengatahui seberapa besar potensi unit 

usaha Pesantren Baitunnur untuk penciptaan peluang kerja baru peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa pihak.Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan Ketua Yayasan Pesantren Baitunnur, yakni 

Bapak M Soleh mengatakan: 

Perkembangan unit usaha Pesantren Baitunnur terus meningkat 

walaupun belum signifikan. Sehingganya keempat unit usaha ini 

terus membutuhkan tambahan pengelola. Santri-santri yang 

sudah selesai mengikuti pelatihan akan dipilih yang 

kemampuannya memadai untuk dapat membantu mengelola unit 

usaha tersebut.
29
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M Soleh, Wawancara Ketua Yayasan Pesantren Baitunnur, 1 Juni 2023 di Kantor 

Pesantren Baitunnur 
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 Artinya dengan adanya hal tersebut, akan membuka peluang kerja 

bagi santri-santri maupun masyarakat luas. Walaupun dalam hal ini tetap 

diutamakan untuk santri-santri namun tidak menutup kemungkinan juga 

untuk diterima bagi masyarakat sekitar. 

Selain peneliti melakukan wawancara dengan ketua yayasan juga 

melakukan wawancara dengan beberapa pengelola unit usaha yakni 

pengelola unit usaha koperasi santri  Nikmatul Khoiriyah menuturkan 

dari keempat unit usaha Pesantren Baitunnur yang paling banyak 

menjalin kerjasama dengan masyarakat adalah koperasi santri. 

Diantaranya yakni bekerjasama dengan Bapak Hadi selaku pengusaha 

mebel di Desa Tanggulangin. Beliau yang menyuplai mebel kursi, meja, 

dan lemari di Pesantren Baitunnur. Selain itu juga pesantren bekerjasama 

dengan usaha Si Mbok untuk menyuplai persediaan jajanan dan makanan 

ringan dan masih banyak lagi beberapa masyarakat yang menitipkan 

barang atau jajanan di koperasi santri.
30

 Selain itu, Nurul Hikmah selaku 

pengelola unit usaha konveksi juga mengatakan: 

Dalam mengelola unit usaha konveksi ketika terdapat pesanan 

yang kapasitasnya banyak pesantren juga bekerjasama dengan 

alumni dan masyarakat yang mempunyai keahlian menjahit 

untuk dapat membantu menyelesaikan pesanan. Dikarenakan 

saat ini masih terbatasnya tenaga kerja dari kalangan santri yang 

sudah ahli dalam unit usaha konveksi.31 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti dapatkan, peneliti 

menganalisis bahwasanya unit usaha pesantren Baitunnur sudah 

                                                           
30

Ibid. 
31

Nurul Hikmah, wawancara Pengelola Unit Usaha Konveksi,  2  Juni 2023, di Konveksi 

Baitunnur 
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menjalankan perannya dalam menciptakan peluang kerja baru bagi 

masyarakat. baik masyarakat pesantren maupun masyarakat luar. Namun 

dalam hal ini peneliti menilai Pesantren Baitunnur dikarenakan kapasitas 

unit usahanya belum begitu besar sehingganya dalam pemilihan pekerja 

selagi masih dapat memanfaatkan tenaga kerja di dalam pesantren tidak 

akan mengambil tenaga kerja baru dari luar pesantren. Hal tersebut 

sejalan dengan yang dikatakan oleh Bapak Fadholi, selaku ketua 

pengelola unit usaha pesantren Baitunnur bahwa: 

”Unit usaha Pesantren Baitunnur bersifat terbuka”.
32

 

 

Berdasarkan ungkapan tersebut tidak menutup kemungkinan ketika 

nantiya unit usaha pesantren ini berkembang pesat dan besar juga akan 

memberikan peluang besar kepada masyarakat.Berdasarkan semua data 

yang telah peneliti dapatkan melalui wawancara dan dokumentasi 

peneliti mereduksi data-data tersebut guna untuk menarik hasil data akhir 

sehingga dapat memperoleh hasil jawaban dari pertanyaan penelitian 

mengenai bagaimana peran yang dilakukan unit usaha Pesantren 

Baitunnur dalam mewujudkan kemandirian ekonomi pesantren. Makadari 

itu peneliti mengambil salah satu teori kemandirian guna untuk menjadi 

bahan analisis dan tolak ukur dengan data yang peneliti peroleh di 

lapangan. 

Parameter kemandirian ekonomi dalam suatu pesantren adalah 

ketika pesantren tesebut telah mampu mengatur operasional dan kegiatan 

                                                           
32

Fadholi, Wawancara Ketua Pengelola Unit Usaha Pesantren Baitunnur, 1 Juni, 2023, 

Astomulyo Punggur, Lampung Tengah 



65 

 

 
 

pesantren melalui kegiatan ekonomi tanpa bergantung pada pihak lain. 

Dengan kuatnya ekonomi pesantren akan mejadikan kemandirian 

ekonomi pesantren tercipta. Pesantren dibangun atas dasar ekonomi yang 

kuat bukan pesantren mendasari pengembangan ekonomi. Ekonomi 

membawa nilai manfaat untuk aktivitas pendidikan islam. Sebaliknya 

aktivitas pendidikan Islam memberi manfaat bagi perusahaan yang telah 

diwarnai oleh kultur dan tradisi keislaman dan kepesantrenan.
33

 

Berdasarkan teori ini peneliti menganalisis tercapainya peran unit 

usaha Pesantren Baitunnur ini menjadi indikator tercapainya kemandirian 

ekonomi pesantren. Dalam hal ini peneliti menganalisis Pesantren 

Baitunnur mampu berdiri sendiri dan tumbuh berkembang mandiri dari 

segi ekonomi. Hal tersebut dapat dilihat melalui pengelolaan keuntungan 

unit usaha Pesantren Baitunnur yang sudah mampu mencukupi 

kebutuhan operasional pesantren bahkan memberikan kontribusi 

beasiswa santri. Ini sesuai dengan teori parameter kemandirian ekonomi 

dalam suatu pesantrenyakni pesantren telah mampu mengatur operasional 

dan kegiatan ekonomi tanpa bergantung pada pihak lain. Terwujudnya 

kemandirian ekonomi Pesantren Baitunnur ini tidak lepas dari kerja sama 

antara yayasan dan pengelola unit usaha yang memiliki kontribusi penuh 

terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Dengan adanya program-program 

unit usaha ini memberikan manfaat yang amat bagi masa depan santri, 

dimana sudah ada alumni dari Pesantren Baitunnur yang memiliki tempat 

                                                           
33

Fadholi, Wawancara Ketua Pengelola Unit Usaha Pesantren Baitunnur, 1 Juni, 2023, 

Astomulyo Punggur, Lampung Tengah 



66 

 

 
 

usaha sendiri dengan mengembangkan kemampuan yang sudah dilatih di 

pesantren. Selain itu juga mampu menumbuhkan peluang kerja baru bagi 

masyarakat di dalam pesantren maupun di luar pesantren. 

Berdasarkan reduksi data diatas peneliti dapat menarik kesimpulan 

bahwasanya unit usaha Pesantren Baitunnur memiliki peran yang penting 

dalam mewujudkan kemandirian ekonomi pesantren. sehingga dengan 

tercapainya tiga indikator peran unit usaha pesantren, Pesantren 

Baitunnur telah mampu dikatakan mandiri dalam hal ekonomi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chanifatus Solikhah
34

 

dalam jurnalnya bahwa dalam mewujudkan kemandirian dalam suatu 

pesantren perlu adanya usaha pengembangan ekonomi seperti pendirian 

unit usaha pesantren yang dimana dalam penelitiannya unit usaha 

memiliki potensi dan peran penting dalam mewujudkan kemandirian 

ekonomi pesantren. 

  

                                                           
34

Chanifatus Solikhah, Pengambangan Ekonomi Dalam Upaya Kemandirian Pesantren,  Vol 1. 22 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peniliti lakukan mengenai peran unit 

usaha pesantren dalam kemandirian ekonomi pesantren di Baitunnur 

Tanggulangin Punggur Lampung Tengah memiliki empat unit usaha yang 

dijalankan oleh Pesantren Baitunnur antara lain: koperasi santri, depot galon 

An-Nur, konveksi santri dan santri the barbershop dari keempat unit usaha 

Pesantren Baitunnur sudah menjalankan perannya dalam mewujudkan 

kemandirian ekonomi pesantren dengan baik. Hal ini terlihat dari : 

1. Pesantren Baitunnur yang memberikan wadah kepada santri untuk 

mengembangkan skill nya untuk membangun bisnis atau usaha pesantren.  

2. Pesantren Baitunnur menanamkan jiwa berwirausaha serta membuka 

peluang kerja  

3. Pesantren Baitunnur sudah mampu mewujudkan kemandirian ekonomi 

pesantren, hal itu terlihat dari tetap terpenuhi dan berjalannya kegiatan 

pesantren walaupun tidak dibantu oleh pihak donatur bahkan mampu 

memberikan kontribusi beasiswa kepada santri dan masyarakat. 
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B. Saran 

Adapun saran-saran yang peneliti sampaikan disesuaikan dengan 

masalah yang peneliti temui adalah sebagai berikut: 

1) Pergantian pengelola usaha: Perlu adanya kebijakan jangka waktu minimal 

ketika menjadi pengelola unit usaha. 

2) Belum ada pembinaan khusus terkait menejemen usaha kepada pengelola 

baru: Perlu adanya actuating atau pemberian arahan dari pengelola 

sebelumnya maupun pihak yayasan kepada pengelola baru terkait 

menejemen usaha sehingga pengelola baru dapat menjalankan tugas secara 

fungsional tidak keluar dari tujuan. 

3) Kurangnya sumber daya santri yang mengetahui seputar menejemen usaha 

karena mayoritas santri yang mengikuti kegiatan wirausaha adalah santri 

salaf yaitu santri yang sudah tidak lanjut pendidikan formal sehingga 

dalam pengelolaan usaha masih belum bisa terlaksana secara maksimal: 

pesantren perlu memberikan motivasi kepada santri atau mewajibkan 

seluruh santri untuk dapat mengikuti kegiatan wirausaha dengan  

memberikan kebijakan waktu kegiatan yang sesuai baik bagi santri salaf 

maupun formal sehingga tidak hanya santri salaf saja yang mendapatkan 

ilmu wirausaha namun semua santri. Selain itu juga perlu adanya seminar 

ataupun pelatihan mengenai menejemen usaha baik untuk santri maupun 

pengelola usaha dengan cara mendatangkan seorang ahli ekonomi guna 

untuk kemajuan dan keberlangsungan usaha pesantren.  
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(Studi Kasus Baitunnur Tanggulangin Punggur Lampung Tengah) 

 

A. WAWANCARA 

 Wawancara Dengan Ketua Yayasan Pesantren Baitunnur 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Pesantren Baitunnur? 

2. Bagaimana sejarah awal berdiriya unit usaha Pesantren Baitunnur? 

3. Berapa unit usaha yang ada di Pesantren Baitunnur? 

4. Apa alasan didirikannya unit usaha Pesantren Baitunnur? 

5. Apa tujuan didirikannya unit usaha Pesantren Baitunnur? 

6. Apa program yang dilakukan untuk kemajuan unit usaha dalam 

mewujudkan kemandirian ekonomi Pesantren Baitunnur? 

7. Apakah keberadaan unit usaha berdampak pada ekonomi Pesantren 

Baitunnur?  

8. Apakah Pesantren Baitunnur memiliki donatur tetap? jika iya, ada 

berapa dan seberapa berpengaruh keberadaan donatur tersebut? 

9. Jika donatur tersebut memutuskan untuk berhenti membantu, 

bagaimana pendapat anda untuk keberlangsungan Pesantren Baitunnur? 

10. Apakah Pesantren Baitunnur menyediakan beasiswa?  

11. Apakah Pesantren Baitunnur pernah memberikan bantuan materi 

kepada masyarakat sekitar? 

 

 Wawancara Dengan Empat Pengelola Unit Usaha Pesantren 

Baitunnur 

1. Upaya apa yang telah dilakukan unit usaha dalam menumbuhkan 

kegiatan wirausaha? 



 

 

 
 

2. Apakah peran yang dijalankan sudah sesuai dengan tujuan dan program 

unit usaha Pesantren Baitunnur? 

3. Apa kendala yang dialami dalam menjalankan peran unit usaha? 

4. Apakah semua program unit usaha sudah terealisasikan? 

5. Apa keuntungan dan manfaat yang sudah dirasakan setelah adanya unit 

usaha Pesantren Baitunnur? 

6. Bagaimana sistem pembagian hasil keuntungan unit usaha Pesantren 

Baitunnur? 

 

 Wawancara Dengan Santri yang Mengikuti Kegiatan Wirausaha 

Pesantren Baitunnur 

1. Program kegiatan apa yang dilakukan oleh pihak unit usaha Pesantren 

Baitunnur yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi? 

2. Apakah alasan Anda mengikuti kegiatan unit usaha tersebut? 

3. Apakah Pesantren Baitunnur menetapkan kriteria tertentu dalam 

mengikuti kegiatan unit usaha? 

4. Bagaimana bentuk kegiatan unit usaha yang pernah Anda ikuti? 

5. Apakah kegiatan unit usaha sudah berjalan cukup baik? 

6. Bagaimana hasil yang sudah dirasakan setelah mengikuti kegiatan unit 

usaha Pesantren Baitunnur? 

7. Apa kendala yang dialami selama mengikuti kegiatan unit usaha 

Pesantren Baitunnur? 

 

 Wawancara Dengan Alumni Santri yang Mengikuti Kegiatan 

Wirausaha Pesantren Baitunnur 

1. Berapa lama Anda pernah mengikuti kegiatan unit usaha Pesantren 

Baitunnur? 

2. Apa saja bentuk kegiatan yang pernah Anda ikuti saat itu? 

3. Apa kendala yang dialami selama mengikuti kegiatan unit usaha 

Pesantren Baitunnur? 

4. Apa manfaat yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan tersebut? 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

  



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

PETIKAN WAWANCARA KETUA YAYASAN PESANTREN BAITUNNUR 

Pewawancara : Diah Ayu Septianingsih 

Informan  : Bapak M. Soleh  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana sejarah berdirinya 

Pesantren Baitunnur? 

Secara historis keberadaan Pesantren 

Baitunnur  

tidakterlepasdarisejarahberdiriya 

Pesantren Darul A‟Mal Metro Lampung 

Melalui perjuangan yang gigih pada 

tahun 1996 atas prakarsa ketua pengurus 

wilayah (PW) NU Lampung, Sang Singa 

Lampung, Al Maghfirllah KH. Khusnan 

Mustofa Ghufron Pengasuh Pesantren 

Darul A‟mal Mulyojati 16 B kota metro 

dan  Al „Alim Al „Alamah KH. Masruri 

memulai mendirikan Pesantren Baitunnur 

Punggur pada tahun 1996. 

2 Bagaimana sejarah awal berdiriya 

unit usaha Pesantren Baitunnur? 

 

Unit usaha di Pesantren Baitunnur di 

latarbelakangi oleh pemikiran 

bahwasannya santri tidak hanya 

dicetak sebagai generasi yang 

beragama, namun juga harus mampu 

menjadi generasi yang memiliki life 

skill (keterampilan hidup) yang 

nantinya akan menjadi bekal saat 

mereka kembali ke kampung masing-

masing 

3 Berapa unit usaha yang ada di 

Pesantren Baitunnur? 

 

Empat yaitu, koperasi santri, depot 

galon An-Nur, konveksi santri, dan 

santri the barbershop 

4 Apa alasan didirikannya unit 

usaha Pesantren Baitunnur? 

 

Awal mula berdirinya unit usaha milik 

pesantren ini mengingat sangat 

dibutuhkannya sumber daya untuk 

pesantren yang dimana tidak bisa hanya 

mengandalkan iuran dari wali murid saja 

maupun dana dari luar yang sifatnya tidak 

tetap. 

5 Apa tujuan didirikannya unit tujuannya adalah untuk kemandirian 

perekonomian pesantren, mencetak 



 

 

 
 

usaha Pesantren Baitunnur? 

 

generasi santri yang memiliki 

keterampilan dan dapat mengubah 

pemikiran masyarakat bahwasanya 

pesantren tidak hanya bisa menerima 

namun juga bisa memberi. 

6 Apa program yang dilakukan 

untuk kemajuan unit usaha dalam 

mewujudkan kemandirian 

ekonomi Pesantren Baitunnur? 

 

Program unit usaha Pesantren 

Baitunnur ada tiga yaitu memberikan 

pelatihan, menyiapkan fasilitas sarana 

dan prasarana, dan memberikan 

kebijakan 

7 Apakah keberadaan unit usaha 

berdampak pada ekonomi 

Pesantren Baitunnur?  

 

Iya berdampak membantu memenuhi 

kebutuhan operasional dan kebutuhan-

kebutuhan lainnya. 

8 Apakah Pesantren Baitunnur 

memiliki donatur tetap? jika iya, 

ada berapa dan seberapa 

berpengaruh keberadaan donatur 

tersebut? 

 

Donatur yang masuk di pesantren sifatnya 

hanya menjadi stimulus di awal saja 

untuk kebutuhan modal awal namun 

untuk kedepannya, pesantren memiliki 

keyakinan semua kebutuhan akan dapat 

tercukupi dari hasil keuntungan unit 

usaha pesantren 
 

 

 

 

  

9 Jika donatur tersebut memutuskan 

untuk berhenti membantu, 

bagaimana pendapat anda untuk 

keberlangsungan Pesantren 

Baitunnur? 

 

ketika tidak adanya pemasukan dari 

donatur kegiatan pesantren tetap bisa 

berjalan sesuai dengan semestinya 

melalui pemasukan dari unit usaha 

pesantren. 

10 Apakah Pesantren Baitunnur 

menyediakan beasiswa?  

Ya, menyediakan diantaranya berupa 

kebebasan SPP bagi pengelola unit 

usaha. 



 

 

 
 

 

11 Apakah Pesantren Baitunnur 

pernah memberikan bantuan 

materi kepada masyarakat sekitar? 

 

Jika secara resmi belum pernah 

namun atas perintah abah yai 

pesantren pernah memberikan bantuan 

kepada masyarakat berupa materi 

dalam kegiatan muslimat kampung. 

 



 

 

 
 

Lampiran 2 

PETIKAN WAWANCARA EMPAT PENGELOLA UNIT USAHA 

PESANTREN BAITUNNUR 

Pewawancara :  Diah Ayu Septianingsih 

Informan : Nurul Hikmah, Nikmatul Khoiriyah, Nuril Anwar, dan Niamul 

Hamid 

N

o 

Pertanyaan Jawaban 

1 Upaya apa yang telah dilakukan 

unit usaha dalam menumbuhkan 

kegiatan wirausaha? 

 

Memberikan pelatihan, menyiapkan 

fasilitas sarana dan prasarana, dan 

memberikan kebijakan 

2 Apakah peran yang dijalankan 

sudah sesuai dengan tujuan dan 

program unit usaha Pesantren 

Baitunnur? 

 

Sudah sesuai walaupun belum secara 

maksimal. 

3 Apa kendala yang dialami dalam 

menjalankan peran unit usaha? 

 

Sering terjadinya pergantian 

pengelola, kurangnya pengetahuna 

pengelola mengenai manajemen 

wirausaha, dan kebijakan waktu yang 

masih belum efektif, dan beberapa 

fasilitas belum terpenuhi. 

4 Apakah semua program unit 

usaha sudah terealisasikan? 

Belum semua terealisasikan. 

5 Apa keuntungan dan manfaat 

yang sudah dirasakan setelah 

adanya unit usaha Pesantren 

Membantu perekonomian pesantren, 

memberikan bekal keterampilan santri 

dan membuka peluang kerja santri. 



 

 

 
 

Baitunnur? 

 

6 Bagaimana sistem pembagian 

hasil keuntungan unit usaha 

Pesantren Baitunnur? 

 

sistem keuntungan di unit usaha 

Baitunnur tidak memakai bagi hasil, 

namun semua hasil keuntungan dari 

keempat unit usaha di setorkan kepada 

pihak bendahara umum yang nantinya 

akan dikelola untuk kebutuhan-kebutuhan 

pengembangan unit usaha dan juga 

pemenuhan operasional pesantren serta 

kebutuhan-kebutuhan pesantren lainnya 

seperti pemberian apresiasi kepada 

pengelola unit usaha 

 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 3 

PETIKAN WAWANCARA SANTRI YANG MENGIKUTI KEGIATAN UNIT 

USAHA  PESANTREN BAITUNNUR 

Pewawancara : Diah Ayu Septianingsih 

Informan  : Dewi Purnama Sari 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Program kegiatan apa yang 

dilakukan oleh pihak unit usaha 

Pesantren Baitunnur yang 

berkaitan dengan kegiatan 

ekonomi? 

 

Memberikan pelatihan, menyiapkan 

fasilitas sarana dan prasarana, dan 

memberikan kebijakan 

2 Apakah alasan anda mengikuti 

kegiatan unit usaha tersebut? 

 

Alasannya mengikuti kegiatan unit 

usaha  adalah untuk mengasah skill 

dan keterampilan untuk bekal di 

masyarakat kelak. 

3 Apakah Pesantren Baitunnur 

menetapkan kriteria tertentu 

dalam mengikuti kegiatan unit 

usaha? 

 

tidak ada kriteria atau ketentuan 

maupun syarat khusus untuk 

mengikuti kegiatan wirausaha 

4 Bagaimana bentuk kegiatan unit 

usaha yang pernah anda ikuti? 

 

Berupa pelatihan menjahit. 

5 Apakah kegiatan unit usaha sudah 

berjalan cukup baik? 

Hingga saat ini pelatihan sudah 

berjalan cukup baik ilmu yang sudah 

disampaikan cukup mudah di pahami, 

walaupun masih terdapat sedikit 



 

 

 
 

 kendala 

 Bagaimana hasil yang sudah 

dirasakan setelah mengikuti 

kegiatan unit usaha Pesantren 

Baitunnur? 

 

Banyak sekali manfaat yang sudah 

dirasakan diantaranya sudah mampu 

membuat baju, juga banyak ilmu ilmu 

terkait pengelolaan usaha yang dapat 

dimanfaatkan kelak ketika pulang. 

 Apa kendala yang dialami selama 

mengikuti kegiatan unit usaha 

Pesantren Baitunnur? 

 

minimnya waktu dikarenakan jam 

pelatihan dilaksanakan hanya pada 

pukul 13:00 sampai 15:00. Jadi materi 

yang disampaikan tidak langsung 

selesai dipraktekan dalam sehari 

tersebut. Jadi harus mengulang 

ngulang di pertemuan selanjutnya. 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 4 

PETIKAN WAWANCARA ALUMNI YANG MENGIKUTI KEGIATAN UNIT 

USAHA  PESANTREN BAITUNNUR 

Pewawancara : Diah Ayu Septianingsih 

Informan  : Ibu Mudiah 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Berapa lama anda pernah 

mengikuti kegiatan unit usaha 

Pesantren Baitunnur? 

 

Kurang lebih 2 tahun 

2 Apa saja bentuk kegiatan yang 

pernah anda ikuti saat itu? 

 

Pelatihan menjahit 

3 Apa kendala yang dialami selama 

mengikuti kegiatan unit usaha 

Pesantren Baitunnur? 

 

kurangnya sarana alat menjahit pada 

saat itu 

4 Apa manfaat yang dirasakan 

setelah mengikuti kegiatan 

tersebut? 

ilmu atau life skill yang diperoleh dari 

pondok pesantren sangat berguna 

untuk menjunjang kehidupan di masa 

depan 

5 Bagaimana implementasi kegiatan 

unit usaha yang pernah anda ikuti  

setelah anda lulus dari Pesantren 

Baitunnur? 

Berkat keahlian yang didapat selama 

mengikuti pelatihan saya sudah 

mampu membuka tempat jahitan 

walaupun belum dalam skala yang 

besar namun tidak pernah sepi 

pesanan dan sudah memiliki pegawai 

untuk membantu terselesaikannya 

pesanan. 



 

 

 
 

Lampiran 5 

DOKUMENTASI 

Bentuk   : Gambar  

Isi Dokumen : Unit usaha di Pesantren Baitunnur 

Tanggal   : 1 Juni 2023

Foto 1 : Unit usaha Koperasi Santri

 



 

 

 
 

Foto 2 : Unit usaha depot galon An-Nur dan santri the barbershop 

 

Foto 3 : Unit usaha konveksi santri 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 6 

DOKUMENTASI 

Bentuk   : Gambar  

Isi Dokumen : Pelatihan unit usaha konveksi 

Tanggal   : 1 Juni 2023 

 

 

Foto 4 : Pelatihan unit usaha konveksi santri 



 

 

 
 

Lampiran 7 

DOKUMENTASI 

Bentuk   : Gambar  

Isi Dokumen : Wawancara Ketua Yayasan Pesantren Baitunnur 

Tanggal   : 1 Juni 2023 

 

Foto 5 : peneliti melakukan wawancara kepada Ketua Yayasan Pesantren 

Baitunnur 

  



 

 

 
 

Lampiran 8 

DOKUMENTASI 

Bentuk   : Gambar  

Isi Dokumen : Wawancara Pengelola Unit Usaha Pesantren Baitunnur 

Tanggal   : 2 Juni 2023 

 

Foto 6 : peneliti melakukan wawancara dengan pengelola unit usaha depot galon 

An-Nur 



 

 

 
 

 

Foto 7 : peneliti melakukan wawancara dengan pengelola unit usaha santri the 

barbershop 

 

Foto 7 : peneliti melakukan wawancara dengan pengelola unit usaha konveksi 

santri 



 

 

 
 

 

Foto 8 : peneliti melakukan wawancara dengan pengelola unit usaha koperasi 

santri. 



 

 

 
 

Lampiran 9 

DOKUMENTASI 

Bentuk   : Gambar  

Isi Dokumen : Wawancara Alumni yang Pernah Mengikuti Kegiatan Unit Usaha 

Pesantren Baitunnur 

Tanggal   : 3 Juni 2023 

 

Foto 9 : wawancara dengan alumni yang pernah mengikuti kegiatan unit usaha 

pesantren 

 

 



 

 

 
 

 

Foto 10: Wawancara dengan santri penerima beasiswa 

 

 

Foto 11: Wawancara dengan Ibu Tari penerima bantuan masyarakat  



 

 

 
 

Lampiran 10 

DOKUMENTASI 

Bentuk   : Tabel 

Isi Dokumen : Data Jumlah Santri Pesantren Baitunnur 

Tanggal   : 2 Juni 2023

 

 

Lampiran 11 

DOKUMENTASI 

Bentuk   : Tabel 

Isi Dokumen : Dokumen Omset Unit Usaha Tahun 2023 

Tanggal   : 26 Februari 2023 
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